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ABETRAKS I

Hama Yeayusun : SYAHRIR TAIILR

N e A & » TERANAN ORANG TUA DALAM MENGATALI
MENINGEATHYA KDEAXALAN HEMAJA LI EB-
TUORAZAN BARANTI EASUPATEN SIDRAF
(SUATIL USAHA TINJADAY PSIKCLOGT)

Skripsl lni adsalsh suatu atwudi lentang Ieranan Orang
Tua delam Meagatasi Heningkainya Kenakalun Remaja, dimans
nasa remaja itu adalah masa yang ponubh dengan kegoncangan
Jdiwa, masa berada dalam peraliban dari masa kanak-kanak,
yang penuh ketergantungun ke masa dewasa yangz malang dan
bardiri serdiri,

Lleh Kerenz itu, orang tun memegang peranan penkbing
dan utema di dalaw mendidlk anak, di mana oranz tua mempu=-
ayal .Zungsi sebagai pembipz pertama dan ulama bagi pribadi
ahak=anzknya ., Pendidikan den perlakuanoya menentulkan ke
sejalilgraan Jlwa cnaknya di kKemudian harl, oo juga merupa=-
kan contoh tauladan yang akan menjedl bahan atau unser yang
dapat disersp olch anak-anaknya,

doktor=faktor yang meayebabkan timbulaya kenakalan
rewsaja di kelurahan Baranti, adalah kurangnys rembinaan
dan penzowoean anak darl orang lua, schingga fzpat melazu-
kan perbuatan pegatif, sepsriti minum minuman keras, B:kan
ooat penenang, berbual kasar terhacap orung tua, moncuri,
terkeluhi, berjudi, melakukan penganisyaan dan lain =seba-
gainya.

Faaha-upaha yang dilakukan di dalam menanggulsngl
kengkulnn remaja, adalah tindakan yoang beroifat preventif
dan tindakan yang bersifat relressif, Dimars hal lerscbut
memegang peranan penting adzlah orang tua, darc jugsn Peme-
rintah dengan berusaha menckan bahkan menladakan bal-hal
yang ﬁnpat menlmbalkan kenakalan Temzja.
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Dengan rohmat Allsh S3WP, sehingga skripsi ind da-
pat diselesaiken, yaag wmerupakan salan satu syarat o tuic
memperpleh gelar sarjana dalam Llmu Uaxblyan, sebuan
skripsi yang berindul * PERARAR ORARG IUL Dalik PENGATASI
MERINGEATETA EBNAEALAN REMAJA DI KELURAHAN BARANTI EARU-

PATEN SIDRAP (SUATU TINJAUAH PSIECLCGI)M,

Setelsh melalul upays penggarapan dengan keterbata-
san Kemampuan, pengalaman dan keterampilan serta pengeta -
huan yang peculis miliki, akhirnya atas seizin Allah SWZ,
ckripai ini dapat terselesaikan penuruti reacana penulis,
meskipun masibh dalam beotuls penyajian yang sangat Bederha-
pa ¢an masih jauh dari kesempurnasn. Oleh karena kritikan
koastruktil demi perbaikan dan penyempurnaannya sangat di
harapkan, sehlngga nantlnys mepjadi karya yang bermsolfaat
bagi agama, ouea dan bangsa. Terutama ackall scbhagai ba-
han pertimbangan dalam mensntukan upaya=upaya pembinaan
nental spiritual remaja yang tepat dan berdaya guna.

Dengan selesainya penyusunan skripsi inl, penulis
tak lups menyanpaikan penghsrgaan dan rasa terimah kasih
yang eedalap-dalamnya kepada :

4., Kedua orang tna tercinta beaerza segenap keluarga
yang telzh memberikan banluan dan bimbingan, asuhan, pam-
binaan kepada pemulis sejak kecil hingga sekarang/dewasa,

2, Bapak Dra, H. Abd, Muiz Kabry, Dckan Palultas Tarbi-




yah TAIN Alsuddin Pareparec.

%, Dapaic Drs, )M, Hasir Maidin, M4, daa Drs, Djamsluddin
An'ad, masing-masing selaku konsultan penulia, dengan
segala kerelaannys menyisihkan wakin tugas wlama beliau
untok membimbing pennlis dalam menyelesalkan skripoi ini.

4. Bapak Dozen dan Lsisten Dosen serta sslurul karyawan
Fakultas Tarblyash TaIN Alauddin Parepare ysng telah mendi-
dik, ocnbanta pemnliis selama ztudil dan menyelcaaixan
skripsl ini.

5. Dapak Eepela Pemerintaban Eecamatan Baranti, Bapalk
Fepala Eelurahar Barantl, para regponden serla informan
dan segenap manyarskat Xelurahan Baranlbl atas dukungan
positif mereka dalam memberikan bartuan dan informasi
gerta data yang diperlukan,

6. Eapadz teman-teman yang telah membantu penulis, “baik
bantuan meril maupun materisl,

Akhirnya kepada Alizh SWT. penulis berdoa semoga
bantuan yansz penulis terima, bermilai ibadah dan oendapat
imbalan eebagal amal jariah dari Tuhan peaciplta ssgenap
mahluk,

% Zulgaidah #¥15 H
3 April 1995 H
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BAB 1
PENDAFULUOAN

A. FPermasalahan

Pepblnaan generasi muda pada dasarnya merupzkan
upaya untuk mempersiapkan kader-kader bangsa yang dincmis,
terampil dun bertanggung Jjawab. Untuk berhaailnyz pembinaan
gonerasi muda dimaksudkan adanya penccgahan (preverntif) dan
penanggulangan (refressif), rehabilitatif dan kuratif yaug
terarah dan berkesinambungan terhadap berbagal permasalahan
yang dapat merussk citra dan pribadi remaja serta sisted
sosial masyarakat lailnnya,., Mzsalah remaja dac tingkah laku-
nya bakkan ade habisnya untuk dibicarakan. Napun, membahas
masalah yang terjadi pada remaja mewang cukup menarik. Se-
ring menjadi fokus peababaszp dalam forum-f{orum lzoinnya,
Hal ind dapat di lihat, betapa pentingnya kaum Temaja seba-
gal pelanjut bapgsa.

Freblom dan tingkah laku para remaja serine agak
aneh membuat pusing para orang btua, Hal ini harus dimaklumi
karcna masa remajs merupakan masa trensisi antara masa o
anak-anak dan mesa dewada, antara ketergantungan dan keman-
dirian, Mereka sering mengalami apa yang dinamakan pubertas.

D1 mana banyak terjadi pada diri remaja, termasuk pada sl-



kap maupun g2ifat. Di antara perubahan sikap ataw pun sifat
yang paling menonjol ialah sifat egonya dan sikap sukar di
atur sertz oudah tersinggung. Femaja seclah-olah ingin me-
punjukkan sikap dan kelakuan mereka pada orang-orang di se-
kitaznya, bahwa inllaﬁ aku, Hﬁmun. gifat aku inilah sering
membuat remajs @alsh jalan, Karena sifat ingir di katskan
hebat itu, sering muncul muncnl lewat prestasi pada bebera-
paz bidang misalnya clah raga, keaenian ¢an musik,. Selain
itu remaje sanpat membutubkikan pula penghargaan untuk pengem-
bangan egonya yang sodang tumbubh itu,

Usis remajds merupakan pasa yaog sullt dzn berpasa-
.mh, baik bagi orasg tua wsupun bagi remsja itu sendiri.
Selain itu, mercka mudah terbswa oleh arus kehidupan yang
kelak dapat menentukan masa depannya. Dalam hal ini lingku-
ngat keluarga eocgat mempengaruhi pertumbuhan dac perkemba-
ngen remaja. D1 sipilah peransn orang tua doarn keluarga agar
dapat membuat kead=zan rumah #ebggai istilah "at home™ yaita
bagatmana membuat keadaan rumah tangga yang penah dengan
kasih sayang dan bukan penubk rasa emosional. MEnciytaEan
runah tangza penth kesabaran dau Laelh sayang berbeda dengan
wembuat tangga rumah,

Meskipun demikian, orang tus terkadang lupa diri se-
bagal orang tua karsna berbagzi dalih dan glasan melakukan
keaibuitan sendiri di luar, Sementara itu anpk yaong memer-

lukan perhatian, pendidikar, kasih sayang terlupzkan pulsa,



hingga mereko mencari jalan sendiri-sepclrd tanpa bimbi-
ngan, Iani merupskan suatu sebab mengzpa terjadl kenahkalar
remsja,

Eenakalan-rgmaju [+ Eeiurnhan Daranti merupakan
suaty masalah yang pérlu mendapat perkatian, Iarena rema-
jo~remaja terscbut banyak di peagaruhi oleh banyaknya
kelompok atau club-club yang di keordinir oleh remaja itu
sendiri. EKebanyak=zn club-club yang mereka bentuk itu ber-
2ifat negatif, karena kelompok itu sengaja dibentuk untuk
hurc=hara, ada puia kelompok yang khusus untuk begadang
dipinggir jalan, aca pula keloppok Tremaja yang fexdiri
dari orang-orang yanp werasz dirloya gaoteng szja atau
hanya menerlms zngpota kalargangelite dan berbagai kelom-
pok lzinnyadesgan sifat kbhasnya sesipg-maslag. inlare ke-
lompok=kelompok itu sering ferjadi persaingan keras yang
akhirnya menjurus ke arah perkelauhisn balk perocrungan
smaupun kelompok. Lebih-lebih lagi masing-masing dari ke-
lompol teraebut terjerumus pada miauman koras atau obat
penenang yang akhirnya mercka tidarkan madarkan diri
{mnhuki, Dalaa keadaan mabuk mereka Egnaeluaaﬂﬁﬁ.kata—kar
ta tak sopan sehingga dapat menyinggung PErasian Oorang
laln atau Kelompok lain sehingga terjadl perkelahian,

Hal ini cangat meresahxan masyarakat dam perlo dicarikan
card penznggulangannya.

vasalah-macalah tersebut di atae dapat memberikan



fdvbaran cecarz global tenteng perlunyz peranan orang tua
dﬁlam mengatosi kenakalan remaja di Eelurahan Daranti,
Berdosarkan latar belakang pemikiran sersebtut di
atas, dapat dirumuskan problema sebagai bezikut :
1. Sejauh mana peranan orang tua dan pengarubnyz dalam
mengatasl kenakalgn remaja 7
2. Bagaimana ussha-uscha orang tua dalac mepanggulangi
kenzkzlan romaja di Kelurahan Barantl ¥
B. Hinopteals
Bertltik tolak dari permasalahan di atas, maka po=
nulis mengemukakan hipetesis, yang merupakan Jjawaban 86—
mentara dari permasalaohan yang ada sebagal berikut :
1, Adapun peranan dan pengaruh orang tua dalam mengatasl
kenakalsn Tensja adalah menusbuhkan atau mengembangkan
ajarsn agams dalam rumoh tangga dean memberik perhatian
yang cukup terhadap pemenubhan kebutuhan analk secrla menga-
wasl pergaulan mereka, Orang tua harus berusahs menyadar-
kac anak-anaknye yaasg terlibat kenckalan remaja agar dapat
kembali ke Jalan yanjg benar, sekaligus mengewbalikan® figur
remaja sebagal generasi penerus harapan bangsaa,
2. Bzhwa seoungpuhnya pasalah kenskalan reoaja dewaga ini
termssuk masalah yang sangat mendapat perhatian pemerintah
karena kenakalan remajm yang tidak sempat dl tanggulacgl
akzn merusak keteptraman ueum dan mecghancurkan hari de-

pan mercka dan bangsa itu sendird.



Adapun usaha-usahe untuk menanggulangl kenakalan
rémaja yaitu 3

a, Memberi bimbingan efektll yang dapat mengalilikan
dari keglatan yang menjurus ke arah yang negatif ke arah
yang positif dan dibarcopkan mampu menumbuhkan kesadaran
yang tinggi pada dirvinys untuk mewnjudkan pemuda sebagad
harapan bangsa.

b, Mengikuti secara cermat perkembangan romaja yoog
memérluakan bimbingan dan pengarahan serta dapat menangge-
pi gejala-gejals yang ditenjukkan oleh remaja,. Decgan
melihat dan membaca pikiran dan menunjukkan sikay mem—
bantu mengatasi kesulitan atau masalah yang di hadapiaya.
C. Pengertian Judul, Huang Lingkup Fembahasen dan Defini-
81 CGperasicnalnys

Fenulis akan pepberikan pepgertian beberapa koo-
aep yanz teprdapat dalam Judul Skripei yaitu “"Peranan
Orang Tua dalam Mengatesi Meningkatnya Kenakalan Remaja
di Eelurahan Baranti Kabupaten SIDHAP (Suatu Tinjauan
Peikologi)" sebagai derikut.:

1. PéerXsnan (rang Tua falah :
Orang Tua yang menjad. gagian yang memegang pcfanan
atan piopinan yang utaza (dalam terjadinya hal se=-

suatu atau perlstiwa) misalnya orang tua memegang
peranan yang zangat penting dalam keluarga. |

| 1. Wud.8, Foerwadarminta, Eamus Umum Indonesia,
cet, V i Jakorta, Balal Pustaka] 19101, B, 151.




Feranan orang tuz acalah setiap aktivitss dari orang tua
dalam rangka kesejahteraan anakk khususnya dan wasyarakot
pada umumnya.
2, Kengatasl Kenakalan Remaja falah :
Menghindarkan atau mengatosi terjadinya kenakalan
remaia, misulﬂyf unbonglah keéenakalan remaja itu da-
pat di atasl secepatnya,
Mengatasi kenakalan trelaja adalah mencegah perbustan
atau tingkab lsku bagi remaja yang sering mengganguu
ketenteraman masyarakat,
Selanjutnya menurut Ir. dukiah Darad jut yang di
makend remaja ialah 3
Remaja adalzb mapa peralihan, yang ditempul oleh
seaeorang dari kanak-kanalk meanju dewasa. Atau da=
pat dikatakan bahws mssa remaja adalah perpanjangan
zasa kanak-kanak sebelum masa dewasa,
Selanjutnya, unur masa remaja menurut ahli paikelogi
yaitu : "Masa remaja pertama umur 13 tahuno saopal 15 ta=
hun, sedangkan masza remaja terakhir yaitu uwur 17/18 tg-
hun sampal 21/22 tahun, *
"Felurahan Baranti" adalah salah satu Zelurahan yang ada
di Eecamatan Baranti, dengan letakoya dl tEnEahrtenéuh

kota ( Ibu kota Eecamatan EBaranti Kzbupaten SIDRAPP

2. Ibid, h, 64,
3. DY, Zakiah Daradjet. Ilmu Jiwa Agama. Jakarta:
Bulan Bintang. 1977, h. Bé.

4. Dra. di Muppiare. raikologi Heﬁa;n. avas
Uzaha hﬂﬁiﬂm = _1935P. h. 2T, Surabaya




2. Ruang Linpgkun.Pembahaman

Buang lingkup pembshasam yang dimaksud di sini
adalah batasaa masalah, dengan mewberikan penggarisean
sanpal di mapa pembahasan serta hal-hal yang menjaci ob=-
yek garapan didalam perulissn iuld.

Secara ringkas dapat digambarksn bahwa di dalsm
penullosn inl, penulis weagetengahkan dua masalah pokok
yaitu :

Mombakae tentang peranan orany lua dan pengsruhnys dalam
manpatasl kenakalan remaja di Kelurahan Baranti..Serta
mcubahas tentang kenakalan remaja dan permasalsktannya.
5o Definisi Operasional

Eeteiah penulis memberikan pengertian judul dan
ruang lingkup pembchagsan skripeil ini, maka yaog menjadl
definisl operanional adalah auatu keglalan yang berbentuk
senyelidikan lapangan (FPield research) di mana obyek ri-
set adalsh usaha penanggulangan kenakalan remaja dan pe-
ransgn orang tus dalam wengatasi poningkatan kernakalan
repaja, i mana pembahasanrya dalam skripsi ini crang
tua memegang peranan ponting dan merupakan pengendall
peftama dan utema bagl anak-anaknya balk pada maoa kansk-
kanak maupun pada masa remaja unluk menanggulangi berj=-
dinyn kenakalan remszja di masa yang akan datang. Serta
orang tua harus berusaha menyadarian anuk-anaknya yang
terlibat kenakalan remajs agar dapat kemball ke Jjulan

vang benar, sekaligus wengenballkan ligur remaja sebazgal




generasl penerus harapan b=ngsa,
D, Alasen Memililh Judul

Adapun Iaktor-felitor yang mendorong penulis ma=-
2ilih judul skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Untok memberikan pemabaman den pengexrtlan kepzda
orang tua tsntang.puntingny& perana mereka dolan menang=
gulangl kenakalan remaja di Keluranan Baraanti. Earena
¢raopg tua paling dominan dan menentukan masa depan anake-
anekoya di dalam kehidupan rumah tanggnya bersams dengan
keluzrga lainnya.
2, Berdasarkan kenyataan, saat inl bzbwa krials mworsl
yang melanda remaja atau generasi wuds di sebabkan olch
rengerun dari luar di samping pengaruh dari lingkungan
keélu=arga itun sendiri,
3, Mengingat baliva moen remaja adalcsh masa pancarcba dan
naga kebimbangan, Jdan masa itu pula ada sifat-sifat po-
citif dan negatif yang dapat dikembangkan untuk masa
depannya, Kaka dengan sendirinya bila anak sedari keell-
nya mendapat bimbingan yang Lbalk terutama orang tuanya
meka akan tercermin pada pasa Tromajanya.
E. Hetode Yang Dipergunakan

Dalam menyusun okripsi ini, peonlis mempergunakan
teborapa metede sebagal berikut i
1. Hetede Pengumpulan Data



Dalan pecgumpulan dats penulis meppergunzkan me-
tode zebagai berikut i

2. Lilrary Heesearch, yaitu pemnulis mengumpulakan da-
ta dengan menbaca buku~Luku yang ada bubungasnoya dengan
pembahzsan skripai ini, kemudian pesulis akan oengutip
bolk @ecara langsung maupun bidak langsung.

b, Field Research, yaitu suatu metode yenz penulis
gunokan <dalas dalam penyusunan skripei ini, dengzn ja-
lan mengumpulkan data deri lapangan penelitian, di mana
penulis langeung kellapangan uatus mendapatkan data yang
sesual dengan pembahasan, Dalam hal ini dipergunskan be-
berapa tekholk, yaitu ;

1. Interviuw, yaltu tekhnlk yang penulis gunakan
dalan penyusunan skyipsi iagi, dengan jalen mengumpulkan
data deri lapangsn penelitian, untuk maksud penulis meng-
adakan tanya jawab kegada :

- EKcpolsek Eecamatan Paranti.

- Kepala Pemarintahen Kecamatan Deranti,

- Kepala FKelurahan Baranti.

= COrang Tua, tokoh masyarakat serta orang diapggap mampu
memberikan datem yang diperlukan.

2, Ubservasi, yaitu tekhnik yang penulis pergunakan
dalam rengumpulan data dengan jalan mepgadakan pengans-
tan terhadap tingkeh laku remaja, baik melanlul rumah
tangpga waupun kelonpok, serta tempat-tempat penjualun



-

minuman kKerag atan sejenisoya.
2. Metode pFengolahan Data

Feaulls dalam menggunaken metode ini, menggunakan
metode kwalitatifl, yaitu metode yang banya berups nilai-
yang tidak dapat disusun secara statistik, nilal yang
dikumpulkan itu digusun kemudian di analiss,
4. Matode Penulisan/Tekhnik Analilsa

Dalan meétode inl peculis penempuk tiga cara yaitu
secara lnduktis, deduktif dan komparatif,
a, Secara induktif, yaitu sustu cara berfikir dan cara
renyusun dimaus penulis memecahkan persdalan dengan ber-
titik tolak pada kaidahekaidah khusuz untuk menarik ke-
gilppulan yang bersifat umum,
b, Secara deduktif, yaitu sowatu cara berfikir dimana po-
nulis memecahkan persoalan dengan bertitik tolsk pada
ketuntuan-ketentuan yang bersifat khusua,
¢, Secarz komparstif, yaltu membandingkan antzrz data
vang satu deqgan data yang lain, kemudian menarik suatu
kesiopulan, '
F. Garis-gavl= Besar Is1 Skripaf

Eelurahan Baranti secbagal ibu kota kKecamatan Da-
ranti, dimana rezajanya banyak terssntuh oleh kebudayaan
asing dan banyak terpengarub oleh media televisi, I[ilme
ilelan maupun vidio dimana banyal mempengoruhi timbulnya
kenakalan remajz. Hal laln yang mempengarubi kenakalan
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remaja adalah kurangnya pexbinaan agama (remaja genei
seugikuti pengajisn-pengajian/ceramab-ceramah agama),
dl pamping ban¥aknya pengangguran dan ingin mencarl ke-
ruasan dan sebagainya.

Kenakalan remaja dapat menggangru keamapan dan Ke-
tertiban, sehingga meresabkan masyarakat, Xorema itu pe-
perintah bekerjaszma pendidik dan orang tua, berusaha
zesaksimal mungkln uatuk mengadakan peacegahan atau pe-
nanggulangan dengan cara preventll, refreooif, rehabili-
tatif dan kuratif,

Pentingnya peranac orang tua untuk membiambing dan
mendidik para remaja sangat diharapkan, sehingge dapat
terhindar dari perbuatan yang melanggaX norma-norna
yang dapat peninbulkan keonaran di tengah-tengah masyara-
kat.
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BAZ - I1
SELAYANG PANDANG KELURAUIAN BARANTT

A. Sejarah Singkat Felurahan Baranii

Kelurskan Baranil adalah salah satu Kelurahan
yans ada di felurahan Baranii, Eabupaten Sidenreng Rap—
pang Propinai sulawesl Selatan. Terletak di sebelah ulaxa
Eota Ujung Pandang desgan jarak

Menurut Abdl Mustamin, bahwa Eelurahan Barsatli
berali fungsi dari desa menjadi Eeluralan pada tangpal
5 September 1991, L

Bardasarkan keterangan tersebut di ataa dapat di-
pahaml bahwa Xelurahan Baranii, telah melalui proses
perkenbangan sejarah yang sedemikian rupa, sampal sska-
rang ini telah di depinitifkan wenjadi salah satu Ealu-
rahan di Eecamatan Baranti.

Keluorahan Barantl suatu wilayah otoncal daezah
yang mempunysi kekuasaan pemab untult mengurusi duerahnya
pendirl sepanjang tidak bertentangan dongan garis kebi=.

Sidenreng Happang. .

1. Apdil Mustamin, Kepala Kelurahan Barantd, Wawanca
ra pada tanggal 8 Jamuari 1955,



B, Keadaan Geografis dan Demoerafisnya
1. Letak laerahnya

Kelurahan Baranti adalah daerzh yang berada di ka-
wasan Kecapatan Baxantl, Kabupaten Sidenreng Rappang yang
biasa disingkat dengan nama SIDRAR. .. Jika .dilihat dari
segl geografispnya adalah szngat atrategls, Karenz Kelura=-

han Barantl @

= Sebolah vtara berbatasan dengan Deaa persiapan
Duampanua.

- Sebalah timur berbatasan dengan Eelurahan Simae,
- 5ebelah selatan berbatasan dengan Eelurahan Benteog.

- Dan sa%elah berat berbatasan dengan Eelurahan Tas-
seno.,

Eelurahan Barantl terletak diantara :
03° Lintang selatan - 06° Lintang selatang
118 Bujur timur = 121° Bujur barat. >

Dengan melihat objektil dari segi }etak strategis
daerah Eelurahan Barantl, adalah pangat memberikan keun-
tungan kepada pemerintah daeral & denreng Rappang serta
nasyarakat sekitarnya, Earena EKelurahan Baranti adalah
daerah yang terletak dl posisi tengah Kecumaotan Taranti,
Demikian pula memberikan keuntungan dari segi perhubungan

darat, sebab dapat berbubungan dengan dasrahk sekitaraya
bahkan Kabupaten Finrang.

2. Eantor KEelurahan Batanti tabhun 1995,
3. Kantor Kelurahan BFaranti tabun 1995,



2, Twas Wilayahnya

Luag wilayah Eelurahan Baranti adalah 14,42 Em,
Sedangkan tanahnys, sebagian besar terdiri dari tanah

—1#.-

persawahan, Yang merupakan tanah-tanash produktif pada bi-

dang pangan,

Jedangkan untok mengetahul luas sawah yanpg ada di-

Kelurahan Baranii dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

TAEEL I

LUAS SAWAH MENUAUT JEKLS PENGATEAN O

EELURALLE BARANTI

Kelurahan Fengairan pngairan sete~ | Pepngairan Jumlah~
Baranti Tekhnis ngah tekanis sederhana
72,50 122,50 175 , 08
ldumlah T2,50 122,50 175,00
i
Sumber 'data : Kantor Eelurahan Baranti tahun 1995/1996

Berdasarkan data di atas, maka Xelurohan Baranti

mampu menunjang keshidupan pangan terutama beras, Untuk

itolah wajar kalau FKabupaten SIDRAF di kenal dengan lum=-

bung beras di Sulaweal Selatan,

%« Jumlah Fenduduknya
Eelurahan Baropti dengan luas 14,42 Ko mempunyai

Juwleh penduduk yang begitu banyak serta tercrganieir de-
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ngan struxktur peperintahan dalam satu wilayah atau daerah
yeng kempunyal hak dar kewajiban yang fSama,

Data terakhir, menunjukkan babwa jumlab penduduk
Eelurahan Barentl tahun 199571996 adalah T, 139 jiwa,

yang terdiri beberapa suku yaltu : suku Makassar, suku
Mandar, Bugis dan Tator.

Unbuk jelasaya dapat diliha< pada tabel dibawah

TABEL II

EARTARNYA DUMANL TARGGA, FERDUDUK DAk K3
PADATAN FENDUDUE DI EELURAHAN BAHANTI

kﬁlurahan Rumah | Penduduk | Luas Kepadatan
Tangga [KI;] per Em 2
Baranti | 1.684 | 7. 159 | 14,42 496
Tunlah 1,604 | 7. 1659 | 14,42 456

Data : Kantor Eeluraban Baranti 199

Tabel di atas penunjukkan jumlah penduduk Kelura-
han Baranti adalsh 7. 159 jiwa terdirl dsri : pria 5.250
dan wanita 3,909, Sedangkan jumlah penduduk berdzsarkan
suku bangsa adalah ; Bugis sebanyak T.084, lMakassar:seba-
nyak 46,,Mandar sebanyak 18, dan Tator sebanyak 11 jiwa,



Ue Adat Istisdat dan Kehidupan Beragama
1. Adat Istiadat o

Berblcara tentansg adat istiadat berarti assosiasi
pemikiran kita tertuju kepada kebiasaan atan tradisi
suatu masyarakat dalam suatu ﬁaﬂrah, secara turun-tenurun
dari generusi ke gencrasi berikutnya, sebagai aspek buda-
ya dalam kebidupan yang dilakukan pada suatu saat terten-
tu. |

Jenis adat istiadat yang dilestarikan pada maeya-
rakat Eelurahan Baranti sejak dulu hinpga sekarang ini
serta tetap mendapat sambutan yang baik di tengah-tengah
masyarakat, karena tidak bertentangan dengan ajara agama
Islam. adalah sebagal berikut :
a, Upacara Perkawinan

Sesual observaai dan wawancara penulis dengan Ba-
pakt haji., ABD., Majid, tokoh masyarakat/tokoh apguma pada
tanggal 10 Januari 1395 dapatl disimpulkan bahwa §

Masyarakat Kelurahun Baranti atau Sidenreng Rappang
pada umumnya tordirl dari sukn bogis, maka sudah barang
tentu sama dengar adat perkewinan suku Bogis yang ada
di daerah lain, Zalaupun ada perbedaan cuma sedikit esaja,
Adapun sekilas tentang adat perkawinan masyarzkat di Ee-
lurahan Bareanti yapg biasa dilskukan yaitu antara lain

1)« Nusyawarah, yaitu terjadinya pemblcaraan antara

sang pria dalam memilih calon isteri dan mendapat perso=
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tujuan crang tun dengan musyawarzh bersama dengan famili
dan keluarga-keluarga sang pria yang terdekat, begitu
pula pads sang wanita bila sda yang akan melamarnya,
2. Madduta Tidak resmiﬂfmammanu-manu
Duta belum resmi/memmanu-manu, dilaksanakan apabi-—
la si pria mendapat persetujuan deogan seorang wanita
sebagai calon isterinya dengzn jalan musyawarah terdaho-
lu itu, Selanjutnya mengirim duta yang belum resmi kepada
corang tua sang wanita, untok, untuk mengetabul apakah ia
dapat diterima atan tidsk atsukah sang wonite yang dipi-
lifjnys itu telah ada yarz melamarnya sebelum kedatangan
pria tersebut, Ralau kehadiran utusan sang pria dapat di-
terima maka selanjutnya duduk wadduta.
3), Duta resmi/Duts mallino
Duta ntllinni dilakukan setelah selesal dilakukan
duta belum resmi, FPembicaraan dalam duta omallino inmi,
adelah membicarakan serangkalan dengan acara perkawlnzn
bagi kedua pihak (sang pria dan sang wanita).
4). Tudang PennifMalam mappacci
Lalam raﬁgka tudang penni pada acara perkawinan,
maka diadakan malam mappacci/tudang penni, Kate mappacci

adalah bahasa bdgis, yang terdiri dari dua kita yaltu ;

4, Suatu istilah dzlzm bahasa Pugls yang berarti me-
lakukan penjajakan terhadsp calon wanita yang akan dika-
wini,

5. Suatu istilah dalam Bahasa Bugis yang berarti
pnelakukan pembicaraan resmi tentang hal-bal yang beriu-
bungan denaan syarat-syarat yang diminta oleh keluarga
wanita.
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"Ma dan Pacci", Kata Ma billa diartikun berarii melakukan
Suatu pekerjaan, sedangkan kata pacel adalah nama dari
Jenlis nama tumbub-tumbuhan yang daunnya agek kecil, Jika
kata mappacci disatukan, maka berarti molakukan pekerjzan
dengan menggunakan daun paccl yang dibilas=bilas dengan
alr kemudian digosok=-gosok pada kuku atau baglian dari
tangan sang pengantin yang bersangkutan, lal ini dilaksa-
Bukan oleh sanak keluarga secara bergilir, Sedangkan pe-
laksapaannya dilakukan di runﬁh nasing-masing, apabila
keduz belah pihak salipg meramajkan harl duduk tenganting,
ng; pertama di rumah pang;nting wanita, hari kedua di
rumah penganting laki-laki,
5. Mengatur dan Menerimah Sirih I'lnang

Dipihak pels wembeniuk suatu rombengan Kecluarga
yag terdird dari gadis-gadias, pemuda-pemuda, orang tua
yang sebahagian bepar terliri dari para kerabat untuk me-
ngentarkan mas kawin dan uang belanja yang di sepzkati
ilu, sapng pria meayispkan scgala acsuaty berura “enda=-
berda lain yang merupakar pelengkap darl Kepegahan dari
perkawinan itu, misaloya pakalan, perhlasan emas, alate-
alat kecantikan, bersama buah-bdahan dan berbagal lainnya.
Mergatur sirih plasng lni sering Jjuga disebut Menre ﬂlﬂﬁ
na, setelah samwpal dibarugs (pesta) dijeoput secara adat
pula. Sslanjutnya disusul oleh pengantin pria,

6, Suatu fstilsoh dalar bahasa daernh Bugis yang beg-
arti mengantarkan mas kawin dan uang belanja kepada kepa-
da calon pengantin wanita.
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6). Manre Eawin/Aksd Miksh

Rowbongan sang pria yang tita 41 rumah wanita 41
persilankan duduk, Selanjutrya mengikuti uapacara akad
nikah, ooka diperailahkan pengantin pria memasuki kamar
wanita untok digaaiharawaj, kemudian bersama-sama keluar
doduk bersanding dimuka tetamu mereka. Selanjutnys acara
resepsi yang dilaksanakan pada aiang hari dao oalan hari,
kesudian pengantar atau mﬂgggrﬂlaa. Setelah eoopal di Ta-
valh sang wopdita dijemput denpan taburan beras lalu diper=
silahkar oaik ke rumsh, Selanjutoya dimohon memegnag De=
euatu yang sudah dipersilahkan pria sebagai isyarat pem—
berian mahay asng pria sebagai isyarat pembexrlan mahalr
nang prie kepada penganting wanita.
b, Upacara Ehatam Al-Qur'an

Upacara khatam Al-QGur'an adalabh sualbu acerz yoog
biasa d.lakuksn oleh wasyarakst Eelvrahan Barantl sete-
lah anaknya tamat mexbaca Al-Qur'an, yang Jjuga dirayakan
gacara merlah decgan menyediakan IEEEE dan telur, Sedang-
kan telur dengan Kayu yang aksn dipancangkan pada batang
piaang yang menurut masyarakat mespunyal arti tersendiri,
¢, Upacara Eelzhiran (Agiagak)

Upacara kelahiran adalah upacara tradisional se-

ring dijuspai di kalangan masyarskat dl Keluraha Daran-

T« lIetilah bahasa Fugls yang berartl Ijub dan kabul.

8, Iotilnh behaosn Bugis yeng berarti mengantar pe-
nganting pris ke rimwah penganting wanlta,

9, latllah baliasa Bugis ysng berarti makonan yang
di bungkue dengar daun pisang yang bersudut enam,




20—

ki, Upacarn kelahiran ini dziam bentul agigah adalah pe-
nyrrbelihen binatang ternak, pengguntingan rambit anak
yaug baru lablr pada hari ke tujuh, D1 dalam pelaksana-
annya upacara kelahiran ini menarut masyarakat Eelurahan
Barsntitiduk terikat aengan waktu. 3edangkan menurut
syariat agava Ioslam ltu dilsksanakan pada hari ke tujuh,
akan tetapl pelsaksznsannya hanya di sesuikon dengen kon-
disi yaang ada,

d, Upacara Kematian

Upacara kematian di Eelurahan Baronti tetap pengi-
kutl perwajudar dari pengamalsn syariat agama Islam yskni
memsndilkan, mengkafani dan @enyemhahyanskan gerta mengu-
burkanaya, Nasun vasyarakal lslur%han Barantl ada Bal-hal
yang audah menjadi tradisi yaitu, jika ada orang yang ma—
ti, maka segenap famwili, warga dan tetapgga datang pela-
yat, menyatakan duka clta atas kematia tersebut serta
turct membantu dslsm mengurus jenassh,

Pads malam-malam berikutnya di rumak keluarga yang
berduka cita diadakan baca Al-Qur'an secarstadarrus ataun
ta'ziyah yeitu nasehat secars agama untux Enra keluarga
yang ditinggalkan. Dabkan, mzsih banysk yang wengadaxan
dengan istilah Hattggpung1ﬂ atau acara baca doa dimana
pelaksapaannya dilakeanakan secara agama dan adat.

10, Sustu istilsh delam bahasa Bugis yang berarti
vpacara baca doa kepada orang yang meninggal dunia dengan
m2no tong binatang. ) 3
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2. Kehidupan 3eragama
z, Sekilas masuknya agama Islam di Eelurahan EBaranti

Fada prinsipanya proses penyebaran agams Ialam
di Bulawegl Selatan mu}alul tiga pase, puse peislaman,
pase perkembangan, serta pase akulturaal ajaran Ialam
ke dalam adat istladat mﬂuyarakat.it

Fase penglslaman berlangsung scjak awal abad (VIIT
dari tabun 160% M pampai tabun 1612 K, Kerajaan lawa (16—
03), Kerajaan Gowa Tallo (1607), Kerajaan Zone (1611). H,
Kerajaan wajo (1610), atau (1-::-2!::]‘.':3 Sejak mula ditérima-
nya agama Islaw sebugai agapa reemi pade beberapa keraja-
an tersebut, evjak itu pula telah mulal proses sejarah
agoma Islam terus menorus. %

Eeluraohan Baranti termasuk kawasan dacorah kerajaan
Sidenreng Rappang memeluk agama Islam setelah tabun 1906,
Futra bugis parepare, Syekh Abd, Hafidh dan Syekh Fuh,
As%ad kembali dari mekah set=lah bermukim selama kurang
lebih 20 tahun. Selama berada di Fekah dan Madinah, mere-
lta pernah menjadi deesen, Sckembalinya ke Sulawesl <elatan,
mercka membangun pondok paﬁantren yang banyaX menghasil-

kan wlama dan purd besar sebagai penyiar agama Islam.11

Secara obyektif dimensi ajaran agama lslam pada

pokoknya mencakup garis pertikal Hablum Minallah dan ga-

o K. Abd, Madjid Tokoh agama, Wawancara., Tanggal
10 Januari 1595,

" pisadur dari buku Tiem Feneliti Fak-Tar LALN
Alauddin Parepare, Hasil penelitian peagembacgan lingku-
ngan perkctaandan prospeknys Masa Depan. 19867 1987. h.
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ris horisontal Heblum Minarnas,

L]

Secsra obyektif dari dimensi ajaran Islam yang
pada pokoknya mencakup garis reéﬁikal Hﬁhlug Minzsllah
dan garis bhorisontal Hablum Hinannas: dengan syariabt se-
bagal suatu sistem ibadah dan muamalah yang tidak satupun
acpek kehidupan yang terlepas dari jaringan aplikasinya,
Ajoran Islam memandang hidup dan kehldupan ini sebagai
rnﬁmnt yacg harns dibangun atse landasan keselmbangan se=
ningga peda saat Islam datang, manwsia dengan mudah me=
nerimanya dan mglanjutear acbagal panutan yang tapat dan
bonAT Bcpanjang masa.
b. Agama yang di Anut Masyarakalnys

Hanyarakaﬁ Eelurahan Baranti, maycrilas beragama
lulan, disamping terdapat penganut agama Ericten, Frotes-
tan dan zgama Hindua, Untuk penjelasan ini, maka peaulls
nung&muhakanmdalam tabel berikut,

TABEL III
JUMLAH FENGANUT AGAMA

DI EELURAHAN BARAETI

EKEelurahan Izlam Eatoliik Eriaten I Hioda
Baranti G . 000 4 & a8
Jumlah A 9,000 4 b B
L]

Tata : Eantor Mrusan- Agema EKec, Baranti.
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Tabel di atas menunjukkan bahwa pendudulk Eelura-
han Baranti moyoritas beragama -Islam yakni 9,000 orang.
Dengan Jumlah penduduk Eelurakan Barantl yaog beragama
Izslam, suatu prosenlase yang sukup menggembirakan, akan
tetapi bila di papdarng dari sudut kualitasnya masih mem=-

prihatinkan, Earena mesyaraltat Keluruhan 2aranti sebagiszn
di sntura mereka yang melakukan hal-hal yang bertentangan
dengan ajaran agana Islam, seperti primitif, ocabung ayam
atau Judi dan tidak berpuasa,



BAR 111
EEHAEALAN REMAJA DAN PERMASALAHANKYA

A. Yengertian EBnakalan Demaja
Problema kenakalan remaja akhir-akhir ini banyak
dibivzrakan orang, baik para ahli, crang tuwa, pendidik,
tokoh=-tokoh maayarakat, poemuka-pemuka agama bahkan coleh
pihak pemerintah, Pembicaraan itu ada yaop dalam wajud
pembicaraan blasa esampal pada pembicaraan yang bergifat
ilmizh geperti s&minar: slopesium, diskusi dan lain=-lgjin
sebagailnya, Pertemuapn-pertemuan telah menelorkan berbagal
kesimpulan, diasgnose, terapi dan lain-laln, namun kece-=
magan dan Kekhawatiran masyarakat tidak berkurang.
Sebelum penulis menpuraikan lebih lanjut tentang
kenakalan remajs terlebik dshulu dijelasksn pengertian
kenakalsn remaja, #ebagal berikunt ;
Kenakalan remaja ialah suatu kelainan tingkah laku,
perbusztan atauw tindakan remaja yang bersiflat a 208i-
al bahkan anti sosisl yang melanggar norma sosial,
?EET? gerta ketentuan yanz berlsku di dalam masyara=-
Fengertian lain kenakalan. remaja ialah ;
Kenakalan remaja ialah segala perbuatan pemuda dan

pemudi pads masga peskembangannya dimana perbuatan
vang dilakukan tersebut bertentangan dengan norng

jDEpartemen fgama, Risalah Remaja dan Agama. ' Jakar-
ta : 1993/1994 . Proyek Penerangai, EBilwbingan dan La'wah/
Khatbah Apama Izlam. h. 21. '

. F
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agama, bulum, adat istiadat dan norma-porma yang
berlakn di dalam maayvarakat, yang akibataya dapsth
merugikan sertzs menggangzu kestentraman maajgrakﬁt
baik d4di waktu siang maupun 4i waktu nmalam, =

Senanglkan W.d.o5. Euerwadaxmiﬂta dalsm kamus Umum Indopes=

Kenakalan remaja ialah remajs yang suka berbuat lku-
rang baik,?

Dengan mellihat pengortian kenakalan remszja saperki
yang tersebut di atas, mzaka dapatlah disebutkan bahwa ada
tiga unsur utama pelanggaran yang dilakukan oleh aeorang
remaja sehingga dikataksn mereka melaknkan kenakalah,
yaitu :

1. Pelanggaran norma-porma sosial,
2, Melanggaran norpa-noroa agsmns dan
3. Pelanggaran norma-norma hukum,

Selanjutnya tentang pengertian remaja, para ahli
sampai sekarang belum ada acpakat tentang batas umur bha-
g4 Temaja, Hal itu ferjadi Karena ada beberapaz fakior,
antara lain faktor keadzan masyaralkkat di mana remaja itua,
Boglitu pula faktor daril sudut mana remaja itu di tinjau
nebagal contoh misalrys, semakin waju masyarakat semakin
panjang mafa remajesnya, Uleh karenz untuk diterima wen-
jadi anggoia wasyarakat yang bertanggung jawab diperlu-
kan keahlian ataa kepandaian tertentu dan kematangan

sosial yvang meyakinkan. Ferbeda halnye dengan masyarakat

ED:. Sverjono Soekante SH,MA, Bemaja darn masalah-
masalahnya. Yogyakarta : Konisius. 1982 . h, 57,

W.J.5. Poerwadarminta, Eamus Umum Indonesia, Ja-
karta : Balal Pustaka. 19Ft T, 131.
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yang belum maju, misalnya masyarakat desa yang hldupnya
sederhana, hidup dari hasll pertanian, nelaysn dan bel=-
buru, masa remajanya Zangat pendek, Bahkan, mungkin fie
dak jelas karepan anak dapat langsung berpinda menjadl
dewass apabila pertumbwuhan jasmaninys sudan matang atau
karena lebih cepat di kawiakan,

B%la ditinjaw darl segl hukum, maka uzia Ienaja
adalah di stassdua bhelaz tahun dan di bawah delapan be-
las tabun serlz belum kKeawin. Maksudnya babwa apablla
terjadi pelanggaran hukum yang dilakukan ¢leh wsia terse-
but maka hukunsnaya tidsk sama dengan orang dewasa.

Bila ditinjau dari aegl psikologi, maka yang di
angezap remajz ialah ansk yang sudah mengalami puber per-
tama atau sebelum terjadl psrubanan fizik atzu Jasmanl
dari ansk menjadi dewass yuny diperkirakan sekitar umur
tiga belas tahun, Kamun, althir masa remajs itu tidaklah
gama karena adanya beberapa faktor dil samping laktor ke-
lamin dan geograflrs serta adal kKeblasaan suatu daerah&

Bila ditilik derl segli agama, waka ahli jiwa aga-
na menganggap babwa kemsbangzn ﬁcragama gegagrang biasa-
nya seszudah dua puluh empat tahun, fehingga dengan demi-
kian maka yeng digolongkan remaja ialah antara udowr tiga

belas tabun atan empat Selas tabun sampai dua pulubh em=

ﬂﬂrﬂ. Andi Mappiare, Taikologl Remaja. urazaya:
Usaha Wasional, %982, h., Zi-23.
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pat tahun.5

VDari uraiac di atag.mpaka dapat diziwvpullkan baliwa
wonakalan remaja lalah kelainan tingkah laku remaja yang
tertentangan denpsn norma fodial, norma agama, hukum dan
adat lstladat.

B, Faktor-faktor yanz Melebtar-telsbanegl Kenakalap demada,

Seperti yane tels dijelaskan pada uralan terdalu=-
11 hahwa masalah kenakalan remaja merupakan sagalah aktu-
al yang sering dibicarakan baik oleh tokoh-tokoh pondldilk,
orang iuwa, pemsrintah bahkan di kslengan masyarakal luas.
Hal inl 41 sebabkan karenaperanan remaja sangat menentu-
kan kehidupan bungfa, negara dan agama, Remaja merupakan
mata rantal darl kesinambungan generasdl sckarang dengan
generasi mendalbang, Bila rapuh maka hancurlal masa depan
bangsa ¢an negara, Remajs adalah pewarls, pelanjut dan
oenyenpRraa pembangunan nasional, pengisi kemerdekaan
vang diperjuangkan oleh penerasi yang -lalu,

Sebagal pewaris, remajz diluntet kematangan dalam
segala hal, kepribadian yanpg utuh, pengctahuan yang cukup
dan sikap mentsl yang baik, Demikianlah haTapan bangsa
dan negara terhadap kaum remaja,

OUleh karens itu apabila remaja tidak terbimbing
dengan baik, kewmudian peanjadi neakal yong akhirnya mela=-

kak kejahatan atau kriminalitas, meka harapan-harapan

5Dr. ﬁakiah_ﬂaradjat, llow Jiwa Agams, Jokaria: Fu-
lan Binteng. 1976 & h, 143-T48.




itu akan hancur eehingga ia hanys merupa<an slogan bela-
ke,

OUntuk tidsk terjadinya hal-hal yang tidak di
inginkan bagi remaja, maka perlu dikaji faktor-fazktor
yang dapat peopengaruhi timbulnya kenakalan remaja iftu,

Taktor-faktor itu antara lain ada yang di sebab-
kan dari :

1« Paktor intern remaja itu sendiri

Faktor intern, oaksudoys sdalsh faktor darl dird
pribadi remaja itu sendiri, miealnys watak dan pembawaaon,

Fada ueia remaja, terjadi banyak perubahan balk
jasmani maupun rohani, yang tidek mudah bagi remaja untuk
menghadapinya lanpa bantuan dan pengertia dari pihak orang
dewasa ﬁtamanya orang tua.

Ketika anak memesuki usia remaja, maka terjadilah
perubahan-perubahan yang sangat mencolok. Anak-anak blasa
nya mengalami berbagai kesukaran sehipgga dia mengulomd
keblngungan, dan akan lebih berdahaya lagi bila orang
tua dan orang dewasa lainnya tidsk mengertl apa yang se-
dang dilslui oleh anak yang sudah wemasuki usia remsja,

Perubshsn jasmani yarg cepat, di mana dapat dili-
nat bahwa anak pada mmur zntara 12 dan 16 tahun, seclah-
olah badannya bertambsh tinggi, setlap hard sehingga da=
ian waktu tiza atsu emgat EBabun saja anak telak kelihsten

dewasa, tubuhnya tinggi hazpir scme dengan ayahknys &.au
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ilbunya, Pahaian yang baru dibeiikan bulan lalu secarang
sudak tidak tergukal lagi, sepatu atau supdal ayz=h atau
iburya tidalk coeok untuknys.

Jelain itu, terjadi pula perubahan kelenjar daxl
dalam, Xelepnjar anak-anak 4i eulai aktifnya kiélenjar seks
di mana perubahan inl akan menmbawah akibat toerjadinya pere
tunouharn Jasmqni.ku arah Jjenisnya yang senpurnah, Uengan
kata lain laki=lakl dongan segala c¢iri kejantanannya dan
wanita dengan asagala c¢lri kewanitaannya,

Pervb:ihan jasmani ysng cepat itu membawzh perubah-
an dan pengaruh berupa kegelisahan dan keCewaszn para re=-
maja mereka ingin tahu apa cebenarnyu yung lerjadi pada
dlrioya, apakanh hal itu wajar atzu tidak, Karenanya scring=-
kali merdkz bDerdirl di depan kaca guna mengamzti dirinoya
yang sedang bertuambuh cepat itu. Merekapun cemas melihat
kaiidak seimbangan gerak dan kemampuannya meryebabkan ti-
dak ada kematangan gerak, apa yang dipepangmys ma-ah jatuh,
dia menjadi pelupa serabah salan dan sebagainya,

DIl sampiog usia rsmaja, pertumbulan Kecerdasan ju-
ga berjaian paralel dengan pertumbuhan jJasman!l, Dengan de-
wikian ansk sangat berbedam pada waktu berumur 12 atau 13
tahun, Dia eudah herfikir logis tidak mau mAnerimah sesha=-
Llu yang tidak masuk akal, wataknya scanga$ berbeda cengan
WA T=-Uma 3uhekum_mnmauuki maga resaja itu, yakni dia mau

disuruh vrtuk melakukan sesustu, dan mengapa ia dilarang




cari scseuatu perbuatan, Eebanyakan orang tua melihat tiog-
kah laku anak itu di anggap membangkan, banyak debat atan
ouial berani penentang crang lua pada hal sebenzroya tidak-
lah demikian, Meroka berbuszt demikian sebagei akibat kema=-
tangan keccrdasan yang dialaminya sehingga da tidak mudah
mencrimah suruhan, lmraquan dlau penduapat orang lain,
KEarcna pertusbuhan jasmaninya lelsah membawanya ke-
fada pertumbubhan seks yang dapat di ketakan tslsh terfung-
8i pada usia 17 takun, maka kecenderungan unluk dekat ke-
fada lawan Jjenimnya itu telah ada, lal tersebut tidaklah
di sebabkan karena Kurang sopan, akan tetapi karens doro-
npan yang timbul oleh kiélenjar-kelenjar dalan tuhuhnyq*

. Fada usla remsja, anak sangat memerlukan perhatian
dan penghargaan dari orang lain, oranhg tua terutams dari
tecan-teman eebayanya. Mercka kurang senamg bahkan, mera-
g8a s¢dih bila dipencilkam, disinyalir atall diremekkan oleh
setlap craug. Mereka Jjuga tidek meraza enak bils orang tua
teérlalu baoyak vampur Laugan dan mengeritik teman-iemannya
karena rasa selldaritas yang tloggl terhadap mereka, Hal
inil tidak jarang klta Jumpal karens keseliaan kepada temab-
Lewan sangat tinggd, remaja itu mau pengorbankan orang tua-
cya atau diriaya sendiri,

Oleh karena adanys sifat yang demikian, sering pe-
nycbabkan remaja suka mencontoh dan meniru temannya. Jika

temannya berambut panjang, <ias juga derambut panjany, jika



tewannya bDercelana sempit diapun memalkai celana scmpit dan
seteTusnys,

Pendiek kata, unur repaja acalal umer Yapg pentiog
odan pe:;u mandapat pengertisn dan perhation yapg wsjar da=-
rl pihak grang dewasa lerutama dari orang tua, puru can
masyarakat, Cleh karena Pada usla remaja, auak_mempuuyai
walzk dan J:_]HPI{'EI[II.I:IL{I_!{:’E,H ;j.fT'.l-.'a yang berbeda dari masa cobelum
dan sesudah masa remaja itu.

b, Kesehatan Jjiwa/mental,

Sesuatu vyang rpaling berharga dalam hidup ini ialszh
jiwa yang sehat., Hanya argng.gang gehat jiwanya yang dapat
_meraaakau dan menikmati kebahagiaan dalam hidup ini. Orang
tidalk sshat jiwanya, tidak dapal meogguaskan segals Toten-
s1 yang ada radanya seoptimal muangkln dengar Cara yang mem-
bawa kepada kahahggiaan hidup,

Gangguan keschatan jiwa yang menimpall seseorang da-
pat berakibat antara lain:

1) Eeseimbangan emosi tidak ada

2) Gepat tersinggung

3) Timbul rasa cemas, talkut, rasa rendah diri dan
4) Rasa Sombong dan dedin yAnp tidak beralasan: ™

Se.ain dari pada 1tu, kemgmpuan berfilkir dao berkop-
sentrasi mungkin terpengarubh sehingga menjadi pelupa, ku-
rang persemangat, lesu dan malas, kurang kesmausno untiuk be-
lajar eehingga beodch,

Salah sgorang ahli jiwa berpendapat @
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salam pembentukan Kesshatan jiwa, apgdoa nempuhyal pa-
ranan yang sangat penting, karens agama mzmgurangkan
atan menghilgegkan faktoer-faktor yang menyebabkan fToer-
Jailnya gangguan Hejiwaan atau dengan kKata laln agana
mempunyai daya prefentif terhadap gangguan ke jiwaan,,
dan Aagama Jugs membsntun dalam mengecbalikan gangeuan
<ejlwaan atau bersifat kuratif dan selanjuthys agams
bersilat konstruktif.s
Demikian betapa pentnpgnya Teranan agama dalam me-
ngatasi ganggusn kesehatan jiws atsu mental, sehingga hagi
setiap crang tua dan pendidik diharuskan menansmkan pendil-
dikan agama sedini mungkin terhadap analt, agar anak terja-
uh dari gangguan ‘kesehatan Jiwa tersebunt.

Teorl Fendidlkan dan 1lmu jiwa ssndiri tidak berha-
8il atau kurang sempurna bila tidak disertal dengan agama,.
Dalam Al=-GQur'an, surah Lugman ayat 13 sampai ayat 19 yaog
kesimpulannya bahwa Allah SWT mepngsjsr dan wemberi petun-
juk bagalmana seharusnya kita mendidik anak-ansk kita agarx
menjadi anak yang beriman, berakhlak mulla, melaksanakan
ibadah, memiliki jiwa sabar, sederhana dalam sikap dan ti-
cakk memiliki perasaan angkuh dan EDmbﬂﬂE.T

Menurut Dr, Zakiah Daradjat bahwa ;

Penbinaan moral/mental agama, harus dilaksanakan te-
rue menerus sejak sesecrang 1tu lahir sampai natinya
terutama sampai usia pertumbubannys sempurnah (menu-

rut peadapat kebanyakan crang ahli jiwa agama sampal
umur 24 tahun,®

Opr, Zakiah Daradjat, Pembinsan Remaja. Jakarta :
2ulan Eintang, 1976 , h, iﬁ.

Tyra, H M. Arifin, M,Ed, Eubungan Timbal Ealik Fendi-
dikan dgana Dilin%%yngan Sekoleh dan Keluarga. Jakarta:
Bulan Biptang. 1975-. h. 129,

®Lr. gakiah Daradjat, Pendidikan igema dalam TFembina-
an Mental, Jakarta : Bulas Bintang. 1382 . b, 66,
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2, Fektor extern

Faktor extern yang mempengaruhl timbulnya Zenaka=
lan reéemaja antara laip :

a, Llnggungzn keluarga dan rumah tangga

Sikap dan pandangan orang tua terhadap anaknya
Yang merasukl mpasa remaja berlainelzicpan, Serisg terjadi
tesutama bagi coranz tua yang tidak menahami tentang apa
yang dlalami anaknya sama sgjs ketika ia berwmar 10 talun
alau 12 tahun, Ia mengharapkan bila anaknya di perinteh
segera dikerjakan, bila dilarang segera dihentikun, Fer—
gaul dengan temannya dibatzai, dibentak dan dimarahi,
Eahxan, hukuman fisik diberikan di muksa orang banyak, le=
ngun kata laio orang tua cenderung untuk memandang dan
memperlalkukan anaknya yang telah memasukl masa remaja ac=
pertl anak-apal pada umur 12 tabun,

Apabila ocrang tua yang karena melihat pertucbulian
Juosmanl anaknys berjalan cepat sekall, seningga badannya
besar, tinggi, lalu memandangnya sebagal orang dewasa,.
Diharapkan dari anaknya tindakan, kelakuan dan pemikiran
seperti orang dewasa. Ia tidak mau diperlakukan lagl se=-
jerti anak kecil walaupun ia sebenarnya xasih bergantung
pada orang tua. Begitu pula, dis belun sanggup oenerica
tanggung jawab sama seperti orang dewasa, karena penga-
lnmannya masih sungat kurang dan belum banyak yuag dapal

dimpm{aatian,




Agar lingkungan rumah tangga atsu keluarga dapat
zenjadi lingkungan yang menarik, dapat menimbulkan rasa
kesenangan dan ketenagan bagi remaja, maka yang penting
adalah pengertiad orang tua ataw orang dewasa lainnya
terhadsp remaja. Selanjutnya perlakoan dan sikap serta
bimbingan yang Pbijakeanha sesual elri khas repaja 1tu sen—
diri,

Untuk ite ada beberspa hal yang perlu dipahami
atau 4i laksanakun oleh orang tua atau linghungan kelear-
ga antara lain :

1) Fengertian terhadap remaja

Sepertl yang telah di uralkan terdabulu bahwa o¢rang
bua dan orang dewasa pada uoumnya karus memahami kondisi
renaja. Ia bukan ansk-apnak lagi dan bukan pula orang de-
wasa, la mempunyai watak dan tabiat khusus sehingga tidak
dapat diperlakukan sobagai orang dewasa, Sering remaja
merasa gelisah jan tertekan oleh sikap orang tua yang
tidak mengerti apa yang sedang 4l alzmi oleh remaja.

Banyak remaja yang sering mengeluh, karena orang
tua tidak mau mengerti perasaanya, acuh dar menganggap
remeh Saja perasaan mercks, meaganggap seperti anak kecil
tidak talu apa=-apa, Orang tua tidak faham, bLahwz mercka
adalabk remsja yang perlu bergaul, harus berteman dan su-
dah memerlukon biaya lebih daripads Tiasanya sewaktu la

maglh anak-cnak.



Untuk itwlah, perlu crang tua mengerti secara
scderhana tentang perkembangan Jlwa yzog dilalui olel
olek anak yang sudah remsj=, begitu pula ciri dao probe
lema yang wuaogkin ticbul bagi remaja iim separa sedarha-
ra,

2, Eeluhan dan perasaanya pelu di perhatikan

Betapa banyak orang tua yang keliru, karena meli-
hat anakaya yang sudan lain dari biasanya, sehingga la
cemnas terhadap anakoya itu. Maka ia pun selualu menaachati
anaknya, kadang-kadang df ulang=-ulang setiap hari, Sebe-
narnya nasehat itu memans baik dan sangat diperliukan
olek remaja akan tetapl jangan sering apalagi kalau itu
juoga yang selalu 4l ulang. Nesehat yang terlalu sering
akan menimbulken rasa kebosanan., Bahkan, merasa terganggu
pleh seringnya menerima nasebhat yang serupa,

Orang tuz yang mau mendengar keluhan dan curahan
peraszan anak, lebih=leblh kalau sering memarahinya, me=-
nyioggung perasaannya, bDaka anak akan menjauh dari rumah,
tidak betah tinggal. lahkan, rumah ite 4i asuggapoya nera=
ka, lalu dia mencari pelariaa di luar rumah. Ia mancari
teman dan berkumpul bersama percka, mencari hiboran dan
penenang doaril kegolisahun jiwa yang eedang bderubzh daa
bertumbul itu., Untunglah kalau dalam memilih teman,  anak-
anak yang baik, tapi tidak jarang memilih teman yang ku-

rany baik desn nakal, maka sscara tidak sadar akao terse-
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ret kepada pengaruh yang tidak baik,

Oleh karena itu, sangat bijsasksapnalah crang tua
apabila zenyediakan waktu untuk mendengarkan segala kelu=-
han dan perasgspan hati remaja, berbicapa dan berdiskuasi
tentang apa yaag dialami anaknya, Crang twua yang baik la=
4dak yang sulkka memberi kesempatan kepsda ansknya uniuk ber-
Zigklr, bertumbuh aendirl dengan tidak melupaksn fungsd
guldance dan conselingnya yaknl pemberikan bimbingar dan
bantuan serta nasehat sekedar yang diperlukan,

%) Kurangli campur tangan.

Seperti telsh dikemukakan 41 atas, bahwa orang tua
harus menberikan kKesempatan bertumbuh dan berflikir ansk-
nya, jangan terlalu banyak mencampuri urusan pribadi anak
lagi,

Memang benar Lahwa kewaJiban orang btua untuk mam-
berikan bimbilngar dan mengarahkan znzk-anaknya kepada hal-
hal yang baik, Famun, dalam hal urasan pribadi anak orang
tua Jangan ferlalu banyok campur tangan misalnyacara ber-
gaul, cara berpakaian, memilih teman, mergpunakan uang Jja-
jan dan sebagainya.Bila bal ini dilakukan, mzka anak {i-
dak akan mendapat kesempatan untuk memilih dan menentukan
sendiri hala-hal yang dapat membawah pertumbuhan pribadi-
nya secara normal, ikibataoya, ia merasa lertekan perasaan-
nya di sebabkan sikap orang tua yang demikian, Bahkan,

akan menimbulkan perasaan dendam yang tersembunyi pads
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dirji apak yang pada suatu saal akan meledak,
4) Hipdari hukusan dan ancazman,

Suatlu wojud pelamplassn rass ke jengkolar dan keke=
cewaan ¥Fang blasa dilakiksn cleh orang tua (erhadap anak-
nya Yang melakukan perbuatan yang tidak disepanzi dan di-
inginkan ialah hukuman fleik misalaya menampar, memuekul,
mengurung dan sebagainya.

Selain dari hukuman kadan yang 41jatuhkan kepada
abak, jongan sering diilkuti cengan ucapan psaghinaan, ben-
takan, caci maki, nembangkit-bungkitkan kesalahan yang la-
lu, Hahkan, tidak jararng orang tua yang mendiamkan, tidak
ditegur dan digapa legi anaknya.

Perbuctan dan tindakan seperti itu sungguh sangat
Ticalt bljaksana bahkan sangat membanayaitan, Uleh karena
anzk di samplng merasa sakit flsiknya karena hukuman juga
merasa harga éirinya dihilangkan, Merekaz merasa dihilna,
yang dapst menimbdlkan roga dendam dan Dukan rasa Jera da-
ri perbuatannya itu,

Tujuas crang tua openghukum itu sebenarnya baik, na=-
pun yang akan 4ijumpai ialah sebalilnya, anak menjadi lo-
pih liar dan mekin nakal babkap meousuhi crarg tuanya.

b. Linghkungan masyarakat (scofal)

Semenjak ansk meposuikl masa remaja dan oeninggalkan

masa kanek=kanak yang penuh keterga.tungan , waka perhati=-

an kepada lingkungan sceial malal meaingkzi. Jika pada per-



mulasn Basa resgaja aaumnya mereka tertarik kepads temac-
teman sebayanya adslah kerena memerlukan teman-teoman up-
Tk membicarakan diri mereka yang sama-goma mengalami
perubalizn cepat dan pengal=aman yang kurang meyenangkan
dalam perlskuan orang tua dan orang dewasa lainnya, Maka
pads mosa regaja terakhir, di mara pertumbihan jasmani
dan seoeilal meanlaskat, mercka akan =manget terpengarab oleh
tenan;teman sabayanya dan lingkungan acsial ekcnomil yang
ingdapi oleh bengsanya di mana is hidup.

Bersamaan dengan perksmbangan pribadi dan sozial
juga perkembangen idiologinya meningkat, periumbuhan ke-
cerdaoan mereks telah sacpal memahami hal-bh=l yong abs-
trak darli kenyataan yang dilihatnya. Disamping itu, ber=—
kat pengetahuan yzpg mereka dapatkan di sekclah, telah
dapat menolong mereka untuik loblh mengembangkan perhatian
terhadap masalah scsial ekonoml yz=ng di hadapi cleb Dang-
sa.

Para remaja akan gelisah dap tidak merasa  se-
nang bila melihat adanya perbedaan antara nilal-nilai
apama dan moral yang mereka pelajarl dengan kenyataan da-
lam masyarakat, Lebih-lebih lagi, kaleun mereka melihat
adanys Keplncangan-keplncangan antara golengan dalam ma=
eyarakat, misalaya adanya perbedaan yang meacolok zutara
yang kays dan yang miskin, antara pemimpin dan rakyat

banyak, Mereka cemas dan kecewa karena daldm jiwa mereka




sedang bertumbuh dan berkembang idealisme yzog tinggi.
Mereka akan melihat nilsi moral yang telah dipelajari
ecbagal nilai yang ideal, tumbuh berkembang dalsm pasya-
rakat di mana ia hidup, Rasa pructasi dalam hati mereka
+timbul, di gsebabkzn kekscauan yanz berulaps-ulang terja=-
di, yang skibatoya akan mpencari sasaran pelampiasan.

Ezrena 1tu, dalim keadaan masyarakat yapy sosial
ekonominya menunjukkan banyek kepincangan, akaai sering
terjadi tindakan-ticdakan remaje yang kadang-kadang me-
nyimpang dard nilai-nllai mcral, Sassaran wmereka kadang-
kadang ditujukan kepede orang tuanya sendiri, para pemim-
vin mesyarakat, guru-gurun bahkan, kepads pemimpin aga-
ma, Mereka mengenggap bahwa pars orang tua, tokoh masya-
rakat, guru dam lain-lain telah gagal dalam mengembali-
kan keadaan, sehingga kepircangan-kepincangan itu dapat
terjadi,

Eapastian hari depan sangat di harapkan ocleh para
remaja. Mercka aksn pelisak comasz bils tidak wellihal gam=
baran-gambaran yang jelas untuk masa depannya, apakab
aitan mendapat tempat yeng baik dalam masyarakatl atgukah
akan - hiduy tanpa pegangan apa=-apa. Hal tersebut sangat
méndesak bagi para remsja, oloh karena untuk memikirican
nidup berkeluarga telak datzng, disebabitan perlumbulan
jaspmani telah cukup sempurna, segala alat dan fungsi-

fungal telah dapat aktif di sertal pula oleh dorongan—-do=



"'"1-.[]-

rongan yaog timbul gkibat beskerjanya kelernjar dan hormon-
hormon tertenti dalem tubuhaya, Jerbagai akibat akan ter-
jadi bila kepastian akan hari depannya tidak jelaos, tldak
ada Jaminzsn pekerjaan dan mata pencabarian untuk hidup
berjeluarga dengan wajar. Hal tersebut dapat membaws aki-
bat terjadinya komplik Jiwa dalam diri mereka, mungkin
mereks shan dihinppapi kelainan=kelainan, hilang acmangat
untuk belajar dan menurunnya kegairahan untuk hidup, teng-
gelem dalam lamunan, bahkan tédak Jarang yang memiliki ke-
lajnan %elakuoan,

Dencan ringkas dapat kita katekan batwa perhatian
renaje terhadap lingkungan masyarakat sangat besar can
pengarul sosial ekopomi lingkungannya ita sangat mespenga=-
rubi keadaan jiwanya dan menentukap pula sikap tindakannya
dalan hidop.

Jiwa muda yoeng penuk harspsn dan kecemesan, oenlm-
bulkan kegoncangan-kegoncangan emoai yang kadang-kadang
sukar mangatasiuya.g :

Di ssaping hal Sersebut di atas, Jugs tidax kurang
pentingnya pengaruk lingkungan masyarakat yang kuat keys-
kinan agamanya dan patuh kepada adat yang berlaku, akan
lebih tenang dan lebih baik dariﬁuﬂa remaja yang bldup

d1 lingkungan yang jauh dari agama dan adat yang dipatuhi

Jpr. Zakiah Daradjat, ep cit, h. 25.



die

Zersama.,.

Kasyarakal yang patulh melaksanakan ajaran agama
pastl akan aman, tenteram dac akan lebili tenang dari pa-
da masyarakat yang meninggalkan ajaran agama. [epgan de-
mikiaa, remaja yang hidop dalam mosyarakat yang aman -
tenteram itu pasti aken lebih tenang daripada maayarakat
yang tidak oeaentu di manz perubahan-perubahan selalun
texrjadl,

Ealan kita simpulkan, maka faktor-Ifakior yang me=-
niobulkan kepakalan remaja El.l:lalgh -]

1. Ihktor interen, yakni dari diri remaja itu sendiri,
berupa pegbawaan sejak lahir, misalnys cacat keturuoan,
pembawaan negatif dan sukar 41 kepdalikan, pemenuhan ke-
butuhan pokok yanog tidak seimbang, kurang mazpu meanyesu-—
aikan diri dengan lingkungannya, lemakoy=z kemampuarn pe-
ngwasan diri, tidak memiliki hobbl yaog sehat dun seba-
gainyn.

2. Faktor ekatern, Yyaknl dari luar diri remaja, berupa
berantakan rugzh tangga (brokea home), kegagalan pendidi-
kan di lingkungan keluarga, menurunnya wibawa branyg tua
dan orang dewasa lainnya, lemahnys nilaie-nilai moral dan
banyaknya aktifitas sosial yang sebenarnya kurang baik
untuk di ikuti oleh remaja. Memanjokan mercka secara ber-
lelihan akibat salah appreach, dialplin terlaln keras,

memberi tugas terlalu berat, menysdiakan sarana atau 3=
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8llitae yang bertentangar dengan kepentingan remaja.
Adanya pengaruh bacaan yang tidak selektlf, reklame,
film, pertunjukan dan hiburan yang kurang balk bagl re-
naja.

C. Bentuk-bentuk Fenakalan.Remaja di Eelurahan Baranti

Sebelun mepgurzikan tentang bentuk-bentuk kenaka=
lan remaja di Eelurzhan Baranti, teriebih dahulu penulis
menguraikan tentang sebab-zzbab tariadinya kenakalan re-
maja 41 Zelurahan Baranti.

Lila kita perhatikan sebab terjadinya kenakalan &
remaja di Kelurahan Baraoti, pada dasarnya ada dua faktor
utama seoual denzan wawancara penulls dengan Dra, A, Ba-
haruddin, 8, (Camat Baranti :

a. Keadaan Eeluarga,
b, Kegdaan maagarakat.1ﬁ

Untuk lebih jelasnya dapat dikemukaken sasu poersa-
tu sebagal berikut _:

a, Foadaan keluarga, .

Sebsgian besar anak dibesarkan oleh lingkongan, di
sapping itu keayataan mepunjukkan bahwa di dalam keluarga,
anak acndapatkan pendidiksrn dan pemblinasan yang persama
kali, Pada da=arnya keluarga merugakan lengkungan kelom-
yok sosial yang paling kecil, akan tetapl juga merupakan
lingkungan paling dekat dan terkuat di dalam mendidik

Tﬁn:;, L. Boharuddin, 8, Eepala Pemerintahan Eecama-
tan Baranti, Wawznpcara, Tanggal 10 Januari 1995,
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anak terutama bagi arak-ensk yang belum memssuki bangikn
aeikolah,

Drs, Sudarscne S5H, mengemukakan 3

Oleh karena eejak kecil analk dibesarkan oleh keluar-
ga dan untuk seterusnya, sebagian besar wakiunya
adalah di dalam keluarga, maka sepantasnyalah kalan
kemunghkinan timbulnya delinguency (kenakalan Tema-
ja) itu sebaglan besar juga beraeal dari kelaazga, '
pari psndapat tersstut di atas tampaklah bahwa
pada dasarnya kondisi keluarga yang menyebablkan timbulnya
kenakalan remaja, sepertl acgzota keluarga (Ayah dan Ibu)
mespunyai kesibukan, sehingga crapg tua tidzk sexmpat wn-
tul memberikan perhatian terbadap apoknya. Demiician pula
wonakalan remaja dapat terjsdi karena keadasn ekcmomdi,
terutama menyangkut jika di bandingkan dengan keaduaon
akonowl penduduk di Xelurahsn Barentl pada amunnya.
b. EKeadaan Kasycrakat,

Eeadaan masyarakat dan kondisi lipgkupgan dalam
berbagai corak dan benbuknyz akan berpengaruh baik lang-
aung maupun tidak langsung terhadap romaja di pmana mexe-
ka hidup berkelompok, Perubzhan-perubahan masysrakat
yang berlangsung secara cepat yang d1i tardzi deagan prie-
tiwa yang menegangkan,

ADBD, Azia Taba, Eapolsek EKecamatan Baranti menga-
Cakuan :

Sebab-sebad kenakalan remaja d4di tengah-tengah ma-
syurakal adalah :

Tippa. Sudazdenc SH, Etilk

Repnja, Bina Akaara, Jakaria: dy a
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1. Eurang terpenuhinya kebutuhan di dalam rumah
tangga, se a timbul niat jahat untuk melakukan
tindakan kejahatan, seperti:; pemerasac, pencurian,
perjudisn liar dan lain-lalp.

2. Terlalu dimanjekan orang tuanya.

%, Aanya pengangguran dalam masyarakat tcrutama di
kalangan remaja yang dzpat menimbulkan ke jahatan,

4, Adanya pengaruh pernografi, seperti : Iilm cabual,
film yang mempunyai figur penjahat, sehingge remaja
cenderuns mempraktekkanoya, atau buku-buku pnovel dan
lain sehbagainya yanz berbau porno.

Ee empat hal terssbut di atas merupakan penyebab
utama di tengah-tengah masyarakat yang menyebabkan analk
nakal. Massleh ekonoml yang mendesak, sehingga Kebutuhan
dan pemasukan tidak seimbang menyebabkan timbulnya niat
jahat untuk melekukan pencurian, penipuan, pemerasan cam
lain sebagainya. Ataukah anak terlasls di msnje oleh orang
tuanya, sehingza berfoya-foya dalan mepghamburkan uang
yang akhiraya melakukan perbuatan negatif, sepertii minum-
ninuman keras, memakan cbat terlarang dan sebaglnya.

Demilkian pula adanyz pengaruh pornografli, baik me-
1alui bacaan-bacaan novel, film, vidio dan gambar-gambar
porno, Dari pengaruh tersebut biasanya terdorong hawa
nafsunys watok mempraktekkan, walaupan sebenaraya yang
dilekukan itu bertentang dengan norma agaoa dan noruoa
suella,

Setelsh menguraikan tentanp sebab-sebab ter)adinys
kenakalan remaja di Felurshan Barantl, saka pembahasan

ini penulis akan mengemukakan bentuk-beniuk konakalan re-

1EJ'LHD. Azis Taba, Kapclsek Recamatan Baranll, Wewan-
caza, tapggal 10 Janunari 1935,



—44-

maja di Felurahan Baranti,

Uﬁtu& mengetahuni sejauh mana beotuk kenakalan re-
maja a1 Relurahan Baranti dapat dibuktlkun lewat tsbel
berikut in} |

. TABEL I?I
IEFHTUI;FEHTHR KENAZALAN REMAJA
" DI KELURAEAR BARANTI

“Jenis Kenakalan F »

oS . Z 3 -
Mencuri 3 5 %
Balapan liar 15 15 %
Begadang 20 20 %
Minum-minuman keres 21 a1 %
perkalahian 18 18 %

Maim judli 17 07, %

Jumlah 00 100 %

data ; Kantor Eapolsek Eec. Baranti

- I

Dengan memperhatikan tabel di atas, menurnjukkan
babwza kenakalan remaja di EKEelurahan Barunil bemar-benar
periu di usahakan cara untuk menanggulunﬁi. Untuk itu
Kapcleel menghimbau agar orang tua perlu lebih memperha-
tikan, membina dep meagarahkan Tasa kesadaran Keagamaan
sehingga kooadaran beragamanya akan munoul Kepermukeaan.

 Sebagalmana hosil wawancara dengan Drs, ABD, Azis

Paba bahwa kenakalan remaja yang sering torjadi dalam
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keluarga adzlah sebegai berikut :

1. Berbuat kKasar tarhaﬁaﬁ kedua orang tua,

2, Rila tidak dl peouhi ketutuhannya sering membe-

rontak dan perusak barang-barang di dalam rumah,

3, Tidak taat menjalankan mJATAR agama, 13

4, Ingin bebas dan kurang senang membantu orang tua.
Sedangkan kenakalan yang banyak di jumpai di dalam masya-
rakat yakni ;

1. Terjadlnya perkelahian, balk perorangan maupun

kalompok.

2o Minum-minuman keras.

3« Makan cbat penenang,

4. Terjadinya perjudian liar, seperti sabun ayam,

dan main kartu,

5. Balsp-balapan liar,

6, FPemerasan dan pencurian,

Dari bentuk-bentuk kepakalan remaja tersebut di
atag, tentanya orang tua paling dominan di dalam menanggu-
langinya dengan mengadakan tiodakan preveatif (pencega-
han),. Tindakan preventif berupa rasa keagamazno dan peme=
puhan kseib ssyang dan biaya kebuluhannya. D1 samping
itu juga, gury hendaknya memainkan peranannya sebagal
sendldik serta pemerintah hendakaya berusahs membatasi
kebudayaan asiog yang dapat menpengarubi remaja nntok

molakukan tindakannyang bersifat megatifl.

1inrs- A. Daharuddin, 5, Eepala Pemerintahan Kecu-
matan Baranti, Wawsacara, Tanggal T Januari 19958,

14hhﬂ. 4zis Taba, Kapoleek Kecamatan Barantl, Wawan-
ears, Tanggal 8 Janwazi 1995,



BAB IV

TERARAN ORANG TUA DAN PEKGARUHNYA UALAN MENGATASI
KENAEALAN HAEMAJAL DI HEELUHAHAY BARANTI

A, Pentingnya Hubungfan Antara Anak dan Cracg Tua

Membuat perumusan mengenai hubungan atau ikatan
astara cracg tua dan apsk merupakan satu hal yang tidak
mudah untuk memahaminya. Dalam kehidupan atau oejarah
manusia pada umumaya, kita depat melibat hal-hal atau
priatiwe-pristiwa yang oleh individu yang bersangkutan
dianggap peating.

Bila melihat centoh suatu negara, tidak jarang ki-
44 melihat adanva pedung, senjata, kapal terbang dan
tenda-benda yang lain tetap di pelihara atau dipugar ka-
rena dianggap mempunyai arti dan nilai tersendiri bagl
bagl negara dan bangsa itn.

Rila melihat contoh ini kite hubungkan antara
orang tua dan anakkdalam keluarga, maka akan nyata beta-
pa pentingnya hubungan tersebut, Earena itu kenakalan
remaja pada unumnya adalah merupakan suatn gejala adanya
gungguan, baik yang datangoya daro dalam maupun dari lnar

46w
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anak,., Terbuatan melanggar hukum yang dllakukan itu ada-
lah semata=mata merupakan reaksi terhadap adanya tekanan/
desakan dari dalam dan dari lingkungab anak yang bersang-
kutan, Jaii pada daszrnya seorang anak delikwen adalah
karena tidak mendapatkan kebahagiannniggﬁggﬁg ghild) ataun
sering dinamakan : tho Hmutiuggq;g paladjusted ehild.
Bahwa benih kenakalan dalam diri anak peda mulanya timbul
karena adanya sikap/perlszkuan yang salsh dari plhak orang
tua anak yang bersangkutan, Adapun kesalahan sikap/perla-
kuar teraebut ialah, sikap-eikap pendidikon dan perbkztian
orang tua yvang sifatnya otoriter dan gverprotection ter-
hadap 81 anak, Pada dasarnya adanya sikap sedemikian itu
morupakan handicap bagl perkembangan pribadl apak yang
haraanghutan.1
Adanya sikap over protectiopn orang tua terhadap

anak, memaruat levy, adalsh :

- fubungen orang tus yang berlebih-lebihan

- memperpanjang perlakuan scperti anok 2

- mencegeh perkembangsn akan kepercayaan pada diri

fip::;Euqngn yang kurang atsu berlebih-lebikan dari

pada orang tusa ; baik terlampau memun jakan maupun

menanamkan disiplin yang terlampau ksrna aahingesa

anak terlalu taat pads orang tuanya.
Sebaliknya, daripeda sikap over protection tersebut di
atas, adalab dikenal adanys sikap penclokan (anak yang

di tolak), Fengenal sikap penclakan, Artur Jersild me-

101 sadur darl Romli Aimasasmita, S.3, IIM, Froble-

ma_Kenakalan Anaksanzk/Reza a, {Bandung: Aruico, 1§?Ei,

21 4 i ¢, h. T8,
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mengatakan :

anak,

Istilah tersebul selzlu dipﬂrgunakau uotuk menye-—
butkan keadaan secrang anad yang tidak dicintai
oleh orang tuanya (atau orang lain yang mewakili
orang tuanya). Sedangksn istilah perliﬂun%an yang
berlebih=leblhan dipergunakan antuk menyebutkan
sikap orang tua yang di tandal oleh adanya kontak
yang berlebih-lebihan pula pihak, orang tua untuk
selaln menclong atzu melayanl sl ansak,

Kengenai sikap orang tua yang ctoxriter Lerhadap
oleh Lippit dikemulkakan

"Sikap otoriter itu ialah : yang mepnentukan sega-
la=galanya mengenai apa yang harus dilakukan oleh
seorang anak, setiap kall banya bolek melakukan
satu jenis perbuatan saja, bersifat perscoal da-
lam n&nh&riﬁan pejizn dao celsan, dan dalom mem-
berikan bimblogan ita arn&g tua bersikap pasif,
tidak turut secara aktif,

Dari beboraps pendapat di atas, jelaslah betspa

besar pengaruh sikap/perlakuan orang tua terhadsp per-

kembangan jiwa anak-anaknya. Kalau kita menyadari bah-

wa orang tualah yang wajib menanamkan den mengajarksn

norna=norma, dan perkenbangan kurena kehidupan apak.

sebagian besar berada di dalam lingkungac keluarga. T1

atou
itu,

dak sdanya hubungan ini berarti tidsk tercipta ilkllim

suasana kehangatan atau kaeih sayang. Clek Kareaa

nendaknya orang tua mchumbuhkan rasa hangat dan

ramah pada 8l anak, supaya dapat di ciptakan hubungan

antara asak dan orapg tua. Pesbentukan bubungan Zni

rulai sedini mungkin agar mereka terhindar daripada

3; b j.. dr hl- L”'-
11 v 1 4, h. B2,
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akkibat negatif yang mungkin timbul delam asuhan ozang
tuanya,

HBubangan antara anak dan oFang tua bila di tip=-
jau dari segi pasikologi sangat besar samfaatoya karena
keberhazilan orang tua delym mendidik amak adalah kara=-
na mereka memlliki bekal psikologl. Dengan demiklan bea-
kel psikologl yung dimilikinya orang tua akan bertine
dek arif dan tidak akan terpancing oleh emcsi. FHisalnya
orang bua tidak okan segera marah terhadap anzaknya yang
nekel karena tindaken itu berkasitun dengan kebuiluban
ingin tahu, Demikian pula crang tna tidak akan menilai
anaknya sebagai pendusta apabila ansknya berkata <idak
sesuai dengan kenyalaan yang sebenuraya, karena la talu
bahwa anak- usia tersebut memang seka berbicarz Derdasar=
kan £hntaai.5
R. Peranan Orang Tua dalam Pembinaan Moral dan Acama
Remaja

Peranan orang tua dalam pembianan apsk pada umum-
nya dan kehidupan moral dan agama pada khususnya, sangat
penting. Karena itu pembinaan kehidupan mcral dan agama
yang mwenjadi pengeadali dan berpengarub dalam kehidupan

EDepartemun Agama LRI, Paikelogi Ferkembaogan, {Ja~-
karta; 1992), h. 23,
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manueia itu adalah nilai-nilai yang wmasuk dan {terjalin
ke dalam pribadinya.
Semaltin cepat nilad=-nilai itu masuk ke dalam penbi-
naan pribadi anak, akan sepakin kuat lLertanonmnya
Sliian Sakn Jestantuken siken gats Daasnurecy
P ¥ nye.

Fengalaman hidup pada tabun-tabun pertama anak
lebih bapyak dipergleh d=lam rumah tanegga, baik yang di-
rasakan langeung dari perlakuan srang tua dan saudars-
caudaranysz, Pengalaman hidup di rumah ltu, merupakan
pendildikan yarg terjadi secara tidak form=l, akan teta-
pli la merupakan dasar dari pembinaan pribadi seccara ke-
anéluruhan termasuk moral dan agamsd,

Jika kita kombali kepada peranan orang tua dalam
pombinaas gerersei muda, akan tampeklah babwa orang . tua
mezpunyai fusgal yang sangat penting dalam segala segi
kebidupsn generuwsi muda, Sehagal orang tua yanpg berflung-
sl sebagal pembina pertama bagi pribadi anak, FPeadidikan
fan perlskuan menenfukan kesehatan Jjiwa anak di komudian
hari, Eehidupan keluorgas yang tercermin dslax hubungan
guapi isteri dan siksp mertal serta kehidupan moral dan
dan agama orashg tua merupskanncontoh teladan yang alksn

menjadi bahan atau unsur ysng dimerap oleb anak dalam
pribadinya

SDR. Zakish Daradjat, Ilma Jiga Agams, cet. ¥, (da-
kﬂrtﬂ.j' Bulz=n Bi].l:t-ﬂ.l:lg, 19.?? ¥- . .
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Oleh karopa ite orang tua mempunyai dua fingsi
Yaog sangat penting dalan rangka pembinaan generasi puda,
Dengan demikian, maka orang tua karus memperaiapkan diri
sebaik=-baiknya sebelum mernjadi kepala rumah tangsza dan
Bobagali ibu rumah tangsa. Sebab harl depsp anak-anak
yang akan dilahirkan.kelak bunyak bergantung kepadanya,

Pexbipaan woral/mentzl sgama, harus dilaksanakan
terus-menerus ge¢ jek secrang itu lahir sampai m=ti, teru-
tama sampal usia pertumbnhannya sempurna, Mepurut perhi-
turgan ahli jiwa, fage pertumbuban yang dilalni nlek se=-
seorang, merupakan baglan dari peambinman pribadinya.
Fewbinaan mental/meral harua di ulang-ulapg karena pe-
ngalaman yang sedang dilalui dapat aempengoruhi dan me-
rusak moral yang telah terbins itu.1

Andaikata pembinaan moral/mental agamz, pads se-
seorang tidak terjadi pada umur pertumbuhan yang dilalui=-
nya dan dia menjadi dewssa tanpa aengenal agama dan ni-
lai-nilzi moxral, meks is menjadl dewasa tanpa kecende=
rungac kepada nllal-nilai agama, Bahkan, akan suksr ba=
Einya untuk merasakan pentingnya agamm-dalam hidupnoya,
Bahkan, kadang-kadang bersikap anegatif don pencantangnya.
Oranz-orang yang seperti inilah, yang seripgkali meman-
dang agama dari segi-segi negatif dan disangkanya menja-
di peaghalang kemajuan serta berat melaksapskannya,

TDi sadur darli DR, Fakish Daradjat, Fendidikan aga
a dalam Pamb Mental, (Jakarta: Dulan “inteng,

2 ¥ -



Supaya agama depat menjadi pengendali moral bagi
seaeorang hendaknya agama itu mesuk dalam pembirnaan
kepribadiannya dan merupaken unsur yang tidak dapat ma=-
suk dalaw pembinaan pribadinya, maka pengetahuan agana
yang Glcapainyz kemudian akan merupakan ilmu pengetabuan
(science) yang ikult mengendalikan tingkah laku dan sikap-
nya dalam hidup. Maka akan kita dapati prang yvang pandal
bezxbicara tentans kakum=-hokum dan ketentuan-ketentazn
agama akan tetapl ia tidak terdorong untuk memotuhinya.
Earena pengertian seseorang tentang agama tiduk otomatis
mendoreng orang untuk bertindak seoual dengac pengertian-
nya itu. Hal seportl itu mungkin saja terjadi dan akan
terlihat wajar, apabila kita mengerti dinamika Jiwa yang
menjadl penggerak bagl setiap tindakan, Suatu tindakan
atau slkap adalah hapil dari kerja sama dari segala fung-
gi-lungsi Jiwa, yang tercakup di delesmpya pengertian,
perasaan dan keblasaan,

Deaikian pula halnyz dengan agama, Llua dkail menja=
di pengendali moral, apabila ia wmengerii, merasakan dan
nembiasakan (rational, omotional dan di percktekkan].

Maka pembinaan kebissaaa terhadap amaliah agama
{velaksanzken suruhan Allzk dan menjauhi larangan-lara—
ngan-lya), dirasskan kepentingaonya dalam hidup dan ke-
hidupan, kemudian mengerti tujuan dan hikmah naslog-ua=

eing ajaran agana ita,
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Earena itu, oaka pexbinazn moral/mental aguma, bu—
kanlah suatu proses yang dapat terjedi dengan cepal dan
dipsksadan,. fapi harus lah accara berangsur-angaur wajar,
schat day sesuai dengan pertumbuhban, kemampuan dan keisti-
mewaan uour yang pedang dilalui. Dalam surat Al-Bugarah
ayat 256, Allgh berfirman :

EHlerr s 53 f )Y
Tdr jemahanaya : *

lidak ada paksaan dal=n agama, seseunpgguboya tolah
Jelas jalan yang ben=sr dan jnian.rang galah, "0

Secara ringhkae, dapat kita kalakan bahwg proses
pembinaan worzl/mental agama terjadl melalul dus xemungki-
nan, meaurat Dy, Zaklah Daradjat

a, Melalui prosco pendidikan,
b Melalui pruses peambinasn mental.
2. Melalul proses pendidikam
Fembinaan moral agama yang melalu proses poendidikan
itu harua ferjadi seouai dengan syarat-syarat palkelegis
dan paedagogis, dalam ketiga lembaga pendidikan, yaitu ru-
mah tangga, sskolah dan masyarauat,
Pembinazn moral/mental agema harus dimulai sejaic
anak lahir, oleh ibu tapaknya, Harena seliap pengalaman
yang dilalui anzk, baik melalul pendengaran, penglibatan,

perlakean, pembinaan dan 3ebagainya, akan menjadi bagaian

' ﬂu1nr~em¢n Agama Republik Indenesia, Al- o _dan
Terjumglu?%I ! {Jakarta; Dicetak oleh: FI. ﬂEﬁ%dI%I S A=
L3 le B3,
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dari pribadinoya yang bertunboh nanti. Aipadila orang tuanya
mengertli dan menjalankan agsma dalam hidup mereka, yaog
verartl bermoral agama, maka pengalamapn apnzk yang akan men-
jadi bagian dari pribadinys itu mewmpunyai unsur-unsur ke-
sEapaan pula,
b, Melalui prozes penmbinaan kembali
Yang dimaksud proses pembinaen kembali, ialah mem-
perbalkl moral yang telah rusak, atauw sembina moral kemba-
1i dengan cara yang berbeda daripada yang pernah dilaluinga
culu, Blasanya cara ini ditujukan xepada orang dowaaa,
Yultu bagi mereka yang telah melewatl uamur 27 tahun,
yang belum terbina agama padanya, balk karena kurahg sera-
sinya pembinazn moral agama yang dilaleinys dulu, maupun
karena belum pernal sama sekall mengzlami pembinnan moral
secara disengaja dalam cbgala bidang dan lombaga pendidikan
yang -.L.i..'l.aluinara.Ij
Homli Atmasasmita 5H, mengemulkakan tenlang pelanan
orang tua di dalam pembinaan moral anak, khusushya yang su-
dah rexaja sebagai berikut :
pPi dsalan menjulupkan peranaanya pihak orang Lua dapat
membaginya ke dalam dua bagian, yaitu :
1. Perapa ke dalam, dan
2. Peranan keluar
Babwa di dalam menjalankan perananaya ke dalam teruta-

pa terhadap kenaka anak-anak/remaja, crang tua harus
dapat menginsafi sepemmhaya akan tugas-tugas. Di sao—

__gu:. Zakiah Darad)at, op.cit, h,T1-72.




ping pemenuvhan akan kebetuhao keluarga yang bersifat
materil juga pememihan kebetubap yaang beraifat oon ma-
teril khnsusnys dalam pendidikan anak, hendalnya menda-
pat perhatian dan penelitian yang sebalk-baiitnya dari
pihak orang tua,..

Ysng €1 maksud dengan peranan koluarga dari orang tua
itu ialah, setiap aktivitas darl orang tua dalam rang=-
ka mewa judkon heaejahteraan anak khususnya dan pasya -
rakal pada umamnya, Dengan ikut serta dalsm kegiatan
masyaraxat linglungan dalam mewujudkan kese jahtersan,
ini berarti pihak orang tua telah menberikan support
vang tidak kecll sebagal anggota masyarakat, sehingga
diharapkan dengan aktivitas tersebul sekurang-kurang
nya pihak orang tua telah dapatl mepperserpit/mengura-
ogi kenakalan cnak=anak/remaja.i0

Fencapat tersebut £1 atas dapat dipahami hahwa pera=-
nan crang tua terutama ibu dalam pembinaan anak dapat dil.-
hat pada dus bahagian, yaitu peranan kedalam, dl mana orang
tua harus mengineafl sepenuhnya tugas=-tuga yaung ada padanya
unituk dilaksanakan demi kebaikan anakt-=anaknya. Hal ini se-

grai dengan firman Allah pada Al- Qur'an surst Lugman ayal
c v by 502 4o il I8 312
Perjemahannya 3 ﬁh‘www]wbwg

Dan (ingatlah) ketika lLugman berkata Repada anaknbya,
diwalitu 1a memberil pelsjaran kepadanya, "Ilali anakku
janganlah kamu mempersekutukan (Allah), sesunggubnya
mempergﬁkutukan Allgh gdalah benar=benar kezaliman
bepar.

-

Di sappiog hal tersebut di atan, sang ibu juga mem-
perlkziikan peranan dan tanggung Jjawabaya dalan keluarga.
Seperti diketabu! balwa dalam keluarga (rumah tangega) ada

T - - 1 + -

Weem1d Atmasasmita SH, Erah%gﬁg Kenakalan dnak/Re-
waja, (Bandung; Armlco; 1984 h,.u4-ED,

1uepartemen Agama RI, op cit, h.6L4
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dua unsur pokok ¥aitu suami dan isterl, dan dikamunia anak
aebspsi penerun keterunan, Jika diberiks oleh Allah SWT
upur psnjang hinggs apakeya meupuinyal anak, maks ia mem-
punyai cucu, Behingga terjzdilah suatu keluargn yang be-
ey yang memerlulizn sandanyr, pangan €an papah.

Tanggung jawab abag fungsi kavm ibu dal2®D keluarga

sangat penting ﬂeuagai mAnNS hadlts yang herhunyi -
L, JLH‘U\.P:JH-;«;_; 1_..#._,,”‘_
(Wleine's ») Gl S ) gdouw

««.Dan perempuan itu (ilbw) dolam rumah suaminya adalah
remimpin daa akan ditanya tanlang pimpinannya.iZ

Torjemz=hannya @

Derdasarkan hadits J4i atas, bahwa kaum ibu mempuanyal
kewajiban yang akan dipertangsung jawabkan 4l hadapan Allah
ST, Termasuk dalam hal pembinnan den pendidikan anask-anak-
nya. Tendldlkan pertama atan pembinaan mental agama aocak
diperoleh dari iba, kareaa pada tabun-tahun pertama per -
tumbuhannya, anak lebih banyak berhubungzn deagan ibunya
dari pada ayah atau anggota keluarga lainnya,

Sebagalmana kits ketahui, babwa sejak anak dalam
kandunran oulai di didik dengan pembinazn mental acama, eo-
telah 1a lahir semua peéngaleman yang diterimanys balk mela-

lui pendengaran, penglihatan, perasaaa ataupun perlakuan

12,41 Abdillah Mulammad bin Iomail Al-Bukhari, Matoul
Bukhari, Jug 1V, (Bandung: Syarikah Maarif Litsuba'l Wan-
nasyrj. he 85,
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yang di alaminya akan berkumpullahk menjadil unsur dalam
kehidupannya di kemudiap hari. Hal in!l jup= senada dengan
wighapao DR, Zaklah Darsdjat, bahwa!
Apabila si 1lbu banyzk memberikan pengazlsman yang mew—
berikan pengalaman yang meayenangkan bagi anak, maka
unsur positiflsh yang akan bertumbuh dzlsn kepribadi-
annys dan sebaliknya jika ptnfalanan yang tidak me-
ayenanckan maka unaur negatiflah yang zkan berpenga-
rub dalam kepribadiannys yang sedang bertumbub itu,13
Tengalaman itu akan di dapatkan dari selurub kegla-
tan kehidupan sehari-hari mulai dari makan, minum, sldur,

kasih sayang dan sebagainya. .
Di dalam mendidik anzk atau mengasuh anak, sebenar-

nya kedua crang tua berkewajiban, boik ibu maupun bapalk,
askan tetapi yang lebih baik dam lebih dominan selalu . aa-
ma-tamg di rumsh adalah ibu, sehingga kaum ibu dipandang
lebih cermat dalao mengasuh ansk, ochagaimana pendapat 1
Ibou Qayyir yang dikemukakar oleh Hamdani cdalam bukunya
yvang berjudul "Aisalah Fikah" peagenukakan, Lbu lebih
cermat dalam mengasub anak, lebih sayang kepada onoknya
dibanding dengan syahnya, mwaks lbu lobih diutamaken. '’
Di dalam mendidik anak, yang lebih diultamsken ada-
leh pendidikan agama, nchinggﬁ dalam kechidupan sehari-ha-
ri apak dapat diwarnal dengan nllal-nilai agama, sepertl

yang digambarkan oleh Rasulullah AW bila anak sudal ber-

Y3y, zakiah Daradjat, Islas dsn Peranan Wanita,
cel I,4[Ja]m.rta: Bulan 2ictang, i?%]. B. ZU.
Al-Famdani, Risalah Wikah, Ditsriemshkan oleh Arue
Salim, (Pekalengan : Haja Wuran, 1980), h. 253, e
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upur tujuh tahurn, maka hendaklah diperintobkap unituk me=
laksanakan shalat, mska terleblh dahmlu sebelum di pe-
rintabkao, maka kewajibasn orang tua adalah merngajarkan
tentang cora melaksanaks shalat, harua pandai membacay
Al-gur'an dan sebagainya.

Hasulullah SAW. beraabda :

Pﬁkﬂﬂr:*:hh&a‘ WJ;h”

uhmﬂzﬁﬂi rJ:H*dLH‘13UUJ

.r’ﬂj‘J**“‘E,-ﬂﬁiil ftjhj' 15" !
::r;j emahnya : wi-s ‘tr-‘-d

(32°59 1,5,
Dari Umar bin Sguaih dari hapakn{u darl kakeknya,
bersabda Rasulullah SAW. : Perictahkenlah anak-anok-
mi wnbulk shalont pada waktu mercka berumer 7 tahun
dan pukullah ia (anak-anakmu) bila meninggalkar sha-
lat pada waktu mereks berumur 10 tahun dan pisahkan-
lah di antara mereka tempat tiduraya.

Fadits tersebut di atas memberikan gambarar kepada
umat laslam, agar orang tus memberikan pendidikan agama ke-
redz anak-anak sedini mupgkin kalan perlu sebelue lahir
sudah diberikan pendidikan agawa. Sehingga setelah menca-
pai usia baligh dan maoa remaja anak sccara mandiri dapat
melaksanukan ajaran-ajaran agama, dan haol Ini kesadaran
agamanya oudah tumbuh dan berkembang dengan btalk, sehing-

ga segala tingkah lakunya tidak akan meninbulkan keresa-

14M:u Daud, Sunan Abu Daud, Jus I, cet, I, (Bezir;
Mustafa ﬁl—ﬂabyl KI-galaty, 1?:2}, h. 15.



han bagi orang tuanya.

Oleh karepa ito keselamatan para remaja kita yang
pertama-taza bertanggung jawsb adalah orang tuanyz. Hal
senada juga di katakan olsh Dy, I, 4, Tisna Amidjaya bah-
wa

", « « Jika sekarang terdapat perangai dan ting=-
kah laku banyak remaja yang dianggap tidak baik
dan tidak sedap, bahkan ceanderung untuk meruaak
diri sendiri, maka pertama=-tama yarg harus di -
minta P nrtan*mmg jawaban, adalah para orang tua=
nya sendi

Jadi dalass kal Ini para orasg tua barus mengiia-
trospeksi, apakah keluarg=, rumak tangga mercka, benar-
benar berfungoi sebagaimana mestinya, keluargs scbagal
tempat pembangunan watak-watak sosial onak-anak, Tidak
pungkin pembinaan kesadaran agams dap tingkah lako beraga=-
manya itu di serahkan kepada guru dan sekolah saja.

Selain itu, diantara cara yang praktis yang patut
digunakan cleh kwluarga untuk menznamkan semangat keaga-
msan/kesadaren beragama pads dirl remaja adzlah orang tua
perlu juga melakukan tindakan penguwagan dan motivasi ke=
pada remaja, sehingga skan menimbulkan kesan balk dalam
diri remaja bahwa Lla tetap diperhatikan oleh orang tuanya.

Di tinjau dari segi psikologi, pEranan crang.lus

dalam pembinaan moral dan agama remaja itu bertumbuh dan
berkerbang dari pepgalaman-jengalaman yang dilalui oleh

Weres, DE, U, A, Tisna imidjaya, Tluwa dan A=
mal, (cet. Kedua; Bandungj Fustiuka Pnrpuu%ﬁﬁaan Talman
I%E, 1983), h. 24,




anak-anak sejak lahir, Pembipaan moral, terjadi melslui
pébgalzman dan Keblasaan-kebiasaon, yang ditanamkan ase-
dak kecil cleh orang tua. Yang di mulai dengan pemdlasaan
bidup sesual dengan nilaji-nilsi moral, yaogg ditirunya da=-
orahg tua dan mendapat latihan-latihan.TE
0. Usaha-Unaha Orang Tua dalam Hepanceulansil Kenakzlano
Remaja di Kelurahan Baranti

Usaha-usaha dilakuxan ¢oleh orang tua pada umumnya
di Eelurahan Barantl dalan menanggulangi kenskalan remaja
dapat berupa usaha preventif dap kuratif yang dilakukan
dalam lingkungan keluarga, zerta mempersiapkan ciri sebae
gai orang tua yanz baik Terupa persiapan pisik maupun
mental, Membskall dirinya dengan pengetahuan agama scria
nemberi contoh yang baik pada anak-anak dalum xehidupan
sehari-hard,

Seperti kita makluni bahwa remaja adalah tumpuan
harzpzn di masa datang, Merska adalah penyombung keturunan
yvang ekan mengambil slih estafet kepemimpinan bangsa, Ka=
renanya, remaja perlu mendspat perhatian yang serins,
sungegub=gungguh dari kedua orang tua dan orang dewasa yany
lain.

Masa depan bangsa dan negara ditentukan oleh gene-
r2si puda atau repajs sekarang. Bila mereka baik, maka

masz depan bangsa balk pula dan bila hancur oaka mase de=

5, Zakiah Daraijat, Ilmu Jiwa Agema, Jakarts:
Bulan Bintang. 1976 , h, 101,
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pan negara akan bhancur.

Oleh karena bila terjadi kemakalan rcouja, maka
perlo ditanggulangl dengan baik, antaera lain denga ca=-
re

1. Qindakan yang bersilat preventil

Membina ketentramzn batin atau ketengan jiwa jang
dimulai dari keluarga, melzlui jalur pendidikan dan maeya-
rakat luza. Suasana d1 rumsh tangga yang penuh keakraban,
saling tenggang rasa, cinta mencintal dan saling harga
monghargai antara ibu-bapak dan seluruh anggota keluarga
lainoya, weanberikon daupak pesitif bagi anak-anak sehing-
mereks betah dan merasa berada dalam keluzrga.

. 3. SBcars langaung

Tipdakan @ecara langsung ialah tindaskan-tindakan
yYaag dilskukan untuk mencegah agar bahaya-bzhsya tersebat
tldak mwasuk ke dalam lingkungon para Tepaja. Dalan hal
irl sssaran tindeken ditojukan langeung kerada para rewa=-
Ja. Dindakan inl dapsl bermacam-macam bentuk dan carsnya
antara lain :

1. HMelaluli perndidikan sekolah dengao menberikan pen-
didikan tentang kehidupan sex, bahaya-bshaya nor-
ketika, minuman keras dan obat penensng, ;

2, Melalui pendicdikan aom formnl, eepcrtl penpajian
kegiatan pramuka, kursus-kureus dan ecbagaibya,

7. Melalui kegiatan orpanisasi, sepertl arisan , ko=




perasi, kerawitan, remajs club dan lain-Lain.11
U. Secara tidak langsung
Tindakan secara tidak langsung falah menciptakan
suasana lingkupgan para remsjz yaog baik don sercei oe -
hingga dapat mencegah meroke dari perbuatan yang cegatif,
2. Tindakan yang bergifat Furatif
Tindakanrn ini bereifat penyembuhan serhadap remaja
yang sudah terlanjur melakckan kecakalan=ltenakalsn khusus,
Di capping itu juga dapat bterwojud tindakan dan keplalan
yeng berusaha mengenbalikan kepercayaan dirl unluk kewmba-
1l kepada kehidupan yang normal,
%e Pindakan yang bersifat refressif
Yang 41 maksud Lindakan refresalf yallu, plhsk
orang tus hendaknya ikut aserta secara aktif dalem kegla-
tan-heglatan soslal yang bertujuan untbll menanggulangl
mesclah kenakalan remaja, seperti : menjadi anggoto Badan
weocjahteraan kKeluarga dan ansk, ikut aserta dalam berbagai
diskusi atau seminar dan mengadsksn kontak ccntinue dengan
para abli yaog berkecimpung dzlas masalak kenakalan remaja
dan kesocejahtcraan anak pada umumnya.
Dari eemua usaha di atss, tentunya peransn orang =
tua sangat penting. Sezuail dengan pendapat kebanyoken
orang tus yang berhasil di wawancarzi oleh penulis, bah-

11D1 sodur dsrdi Rowmli Atmasasmita, S.H. LIM, Froblema Ke-

nakalan Apak-anak/Remaja, Baadung; Armico, 1983, , 0, B2.



-

Setiap anck apabila kita nasehuti terus dan tidak
mernyinggung perasaan, meka cepat atau lambat analk
tersesut pasti aksn paztuh terhadap kita( crang tua)
sehingga anak akan mengerti betapa yantingnqﬁ ke-
dua orang tua dan agamna bagi kehldupan ini,

Jika klta berbicars tentans usgha orapg tua dalam
penanggulangi kenakalan remaja sangat pentiog karena
mereka adulah pemegang roda pimpinan daleam rumah tangga
oerzk: nasing-mpasing.

Untuk membuktikan bahwa peranan oreng tua dalam
mengatasi kenakalan remsjs,. Hal ini dapnt dibukiikar me-

lalui tebal berikut ini <
TABEL W
PENGARUA CRANG TUA DALAM MENAXGGU=-
LANGI EBHAKALAN. REMAJL

hio. Eategori Jawaban Frekuensi Pzpoeentase
1 Sangat berpeangaruh 82 Qrang B2 %
2  DBerpengaruh 13 Crang 13 %
3 Eurang bepengaruh 4  Crang 4 %
4 Tidak serpengaruh 1 Crang 1 %
Jumlah 100 Crang 100 %

Di olah darl item, 5 -
Dengan berdsssr pada penyajian dala label diatas

dapat i interpretasikan, bahwa dengan pengaruh orang

1EDJ. olab dari hasil Wewancara, penulis dengan orang
tua remajfa.




sl

tua dalam menangsulangi kenakalan remaje, khususnya di
Kelurahan Baranti, dapst memberi perubahan pada diri re-
maja, utamanya ketastan kepada orang tua,

Hal ite terbukti dengan pernyabaon remaja yang
tersebut dalam tabel diztas, terdapat 82 creng (82 %)
yang meryalakan sangat berpengamuh, 13 oracg yarg nmenya-
takan Lerpecgaruh, Sedanpkzn remsje vang menyatakan ko=
rang berpengarub 4 Orang (4 %) dan yang nezyatakan tidak
berpengaruh sebanyak 1 orang (1 %).

Seielah disimpulkan dari data tersebut babwa ter-
dapat perbedsan yang wenonjol antara yung mengatakan sae
ngat doan berpengeruh lebih banyak di bVanding denga yang
menyatakan kurang berpengaruh dan {tidak berpengaruh,
adalah géleongan minoritas,

Dalam koniisi seperti inileh secara peikologis
remsja membutubian pegangom yacg asaloya dari azjaran aga—
ma. Dan disinilah pula pentingeya kesadaran agama bagi
remaja. Schab manakala rroaja {adi peopunyal keosadaran
agamsa, tentunya Bepala aklilitasnya soenantilasa aken di-
warnal olel nilai-nilai yang terkandung dulam ajaran aga=-
ma Ladl, dan tentu tingksh lakunya akan eeclalu terkentrol

olek asgamanya. Demlkian halnya setaliknya, bagi remaja

vang tidak punya/tipis kessdaran beragamenya hidupnya
axan mudah torowbang-snbing oleh suasara, teritama dalam
menghadapl masa yarpr dislsminya, Cleh karena itec perbina-—
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an mcntal opritual remaja dengan ajaran agens sangat be-
gar daya gunanya, Sebcob hel itu akan berlungel scbagal
daya pengendall yang awpuh dan besar sekull pengarubnya
terhadap pembinaan pribadl remaja, sehingegs dapat tunbuh
dar berkembang secara normal, Disamping itu orang tua
harus neajalin bubungan yang hanwonls tehadap apazrat
pemerintah setcapat nctuk ikui membantu scaberikan bimbi-
ngan dan pongarahsn kepadis anaknya masiog-macning agar
terhindar dari perbuatan melanggar norme-colwa agamsa dac

norma=norma sosial dan norma huokum,



FPERDTUT

A, Kesimpulan

1. Orang tua harus menumbuhkan atau mengembangkan ajaran
dalam rumah tangga dan wemberi perhatian yang cukup terha-
dap kebutuhan anak serla selalw mengawasi pergaulan mers-
ka. Juga ozang tus harus dapat mempercayai kemauzsn Temaja
untuk ihut memberi pertimbangan dan memberi keputasan,

2. Orang tua harus menanamkan nilai-nilai positif oecara
mantap, sebab dengan demikisn para remajas tidsk mudal
terpengarub oleh linghkungan kelompok dan sebagainya. Jika
tidak ada hubungan baik antara orang tua dan anak, mska
anskpun akan lebih muda terombange-ambing dalax bersikap.
Bubupgan balk yang dimaksud itu adalah adanya sikap keter-
bukaan koounilkasl antars crang tua dan anak,

3. Creng tua harus disiplin dalam menggunaken strategi
dalam meningkatkan kewampuan mercka untuk mergendalikan
diri remaja, Juga menekan interaksi yong demcitratis antas
Ia orang tua dan anak yang bertujuan mencngkatkan Kemam=-
puan pengendalian diri, sejalan bertambahnya usia =nsak.
Misalnya orang tue melimpahkan sebaglan dari kekuasaszn
pada snak uatuk mepgajarnya memikul leblh banysk tanggung
jawab, Serta crang tua memberilkan leblh banyak wakitu untuk

b
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wenjalln habungan emosional dengan acsk, bersika tegan
dan kerae, konsisten tapl tidak otoriter, mendengarkan
ungkapan masalash anak secara lebih aktif dan peka dalam
memberikan tanggapan terhadap pikiran dan perasaan anak,
4. Orang tua zemberikan kebebasan tetapi terkeadall kepae
da apak-anaknya karena anak scbagai mahluk yang mexzpunyal
pribadi,

5. Anak-anak selalu dididik dengan pekerjaan vang disesud-
kan dengan kebutuhan-kebutuban hidup untuk mana depannya.
Jengan demlkilan mereka akan mengslami kenajuan-kemnjuan
yang dialaml oleh orang tua mereka,

6. Nubungan erang tua dengan anak-anaknya, terjalin Keaks
raban sehingga anak bebas melatih dirinya hidup berdiri
aendiri dan menjadi dewasa dengan kepribadian vang kuat.
Orang teapun perlu babkan mutlak menjzdi contoh((panutan)
yang baik karena sifat weniru sangat doolnan bagl scliap
anank bahkan bagi orang dewasa sekalipun,

1. Saran-garan

1, Orang tua harus menumbuhitan rumah tangga yang beragama,
maksudnya oenanaskan nilai-nilai agama kepada anggota ke-
keluarga terutama apak-znsk pada usia sedinl ouogklin ses
hingga terbantuklah suatu keluarga yang tant doa bertagwa
kepada Allah SWE di dalam kehidupan sehari-hari.

2. Menbari perhatian yang cukup terheda) soegala kaperluan

ansk-analk dan mepgawasl pergaulannya di tongah~-tengah



weyarakat.

S+ Menciptakan keluarga yang harwonle lengan jalan menge
hindari perselisihan dan mengawasi pergaulannya ditengab-
tangah kezalah pahanan antara ayah dan ibu disamplng
menycediakan masalph-masalah yang terjadi dalam keluarga,
verutama pada suasans santai,

4o Memberi hak kepada anak-anaik unbuk pengenmukakan penda=
pat mengenai kelddupan ¢i dalam keluarga, sehingga anak
perasa mendapat tempat dihatl anggota keluarga di hall

orapg tua.
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